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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan 
long pass dengan bola bejalan antara pemain penjaga gawang, belakang, tengah 
dan penyerang pada tim sepakbola Angkatan Muda Seyegan. 

Penelitian ini menggunakan bentuk  penelitian deskriptif koperatif dengan 
metode survei  dan Tes pengukuran. Populasi penelitian ini adalah seluruh pemain 
Tim sepakbola Angkatan Muda Seyegan yang berjumlah 22 pemain dengan 
teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Sehingga semua pemain menjadi 
sampel penelitian. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 
tes pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes long 
pass bobby charlton. 

Hasil analisis statistika diperoleh hasil nilaifhitung>ftabel (0,553>3,49) pada 
tarafsignifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara pemain penjaga gawang, belakang, tengah dan penyerang. 
Apabila dilihat dari rerata maka dapat disimpulkan bahwa pemain depan memiliki 
tingkat ketepatan long pass paling baik dengan rerata 322,50, terbaik kedua 
diperoleh pemain belakang dengan rerata 287,15 , terbaik ketiga diperoleh pemain 
tengah dengan rerata 283,33 ,dan terbaik keempat diperoleh pemain penjaga 
gawang dengan rerata 270. Rata rataketepatanlong pass 223,245. 
  
Kata kunci : ketepatan, long pass, sepakbola 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga pada hakikatnya adalah setiap kegiatan jasmani yang bersifat 

permainan dan yang berupa perjuangan terhadap diri sendiri, orang lain, atau 

kekuatan-kekuatan alam tertentu. Jika kegiatan berupa pertandingan, maka 

harus dilakukan dengan sportif dan jujur. Olahraga kini telah menjadi sebuah 

kebutuhan sekunder yang membawa kompleksitas yang primer bagi pelakunya 

dikalangan masyarakat umum dari anak-anak sampai orang dewasa. 

Dalam melakukan kegiatan berolahraga banyak manfaat yang 

diperoleh. Dilihat dari tujuan berolahraga maka dapat diperjelas manfaat 

olahraga bagi individu maupun kelompok. Bermacam – macam tujuan 

masyarakat dalam melakukan kegiatan olahraga khususnya sepakbola antara 

lain: 1. olahraga untuk pencapaian prestasi, 2. olahraga untuk kesehatan, 3. 

olahraga untuk kebugaran, dan 4. olahraga untuk rekreasi (Danny Mielke, 

2007:13) olahraga untuk kesehatan, olahraga ini dimaksudkan untuk 

memelihara kesehatan atau memulihkan kesehatan. Olahraga kesehatan 

bertujuan untuk memelihara kondisi badan agar tetap sehat dan segar, bahkan 

jika memungkinkan meningkatkan kesegaran jasmani seseorang. Olahraga 

untuk rekreasi, olahraga ini berupa latihan-latihan permainan dan pertandingan 

dengan peraturan yang  yang tidak terlalu ketat seperti pada olahraga prestasi. 

Tujuan dari olahraga rekreasi adalah untuk mencari kesenangan dan 

kegembiraan dalam permainan olahraga untuk menghilangkan stress, 

kejenuhan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Olahraga untuk kebugaran, 



 

2 
 

olahraga ini dimaksudkan untuik menjaga dan meningkatkan kebugaran yang 

dimiliki. Olahraga untuk  prestasi, olahraga ini bertujuan meningkatkan 

prestasi, prestasi yang dimaksud adalah prestasi penampilan dalam olahraga 

itu sendiri.  

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat 

digemari oleh semua lapisan masyarakat di dunia termasuk Indonesia, baik di 

kota, di desa maupun sampai kepelosok tanah air, dari anak-anak, remaja dan 

orang tua serta tidak memandang suku ras dan golongan. Hal ini dikarenakan 

permainan sepakbola dengan lapangan dan perlengkapan seadanya mudah 

dimainkan asalkan tidak menggangu dan tidak membahayakan diri sendiri 

maupun orang lain. 

Menurut Sujarwadi dan Dwi Sarjiyanto (2010: 2) sepakbola 

merupakan permainan beregu masing - masing regu terdiri dari 11 orang 

pemain. Wujud permainannya adalah menendang bola kian kemari yang 

diperebutkan dengan lawan dengan tujuan mendapatkan nilai. Nilai itu sendiri 

diperoleh dengan cara memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-

banyaknya. Bersama itu mereka juga menjaga gawang supaya tidak 

kemasukan bola dari pihak lawan. Dalam permainan yang sebenarnya sepak 

bola dilakaukan dilapangan yang berbentuk empat persegi panjang serta bola 

yang yang digunakan mempunyai ukuran tertentu.  

Untuk mendukung permainan yang menarik pemain harus menguasai 

gerak atau teknik dasar dalam permainan sepak bola. Menurut Herwin (2004: 

21-24) gerak atau teknik dasar permainan sepakbola meliputi: gerak atau 
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teknik tanpa bola dan gerak atau teknik dengan bola. Gerak atau teknik tanpa 

bola merupakan gerak tanpa menggunakan bola yang dilakukan dalam 

permainan sepakbola seperti berjalan, berjingkat, melompat, meloncat, 

melompat, berguling, berputar, berbelok, berkelit dan berhenti tiba-tiba 

sedangkan gerak atau teknik dengan bola merupakan gerak dalam permaianan 

sepakbola dengan menguasai bola yang meliputi kemampuan pengenalan bola 

dengan bagian tubuh (ball feeling), menendang bola (passing), menendang 

bola kegawang (shooting), menggiring bola (dribbling), menerima bola dan 

menguasai bola (receiveing and controlling the ball), menyundul bola 

(heading), gerak tipu (feinting), merebut bola (sliding tackle-shielding), 

melempar bola kedalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal keeping). 

Salah satu teknik dengan bola yang harus dikuasai oleh pemain 

sepakbola adalah teknik passing. Menurut Sujarwadi dan Dwi Sarjiyanto 

(2010 : 3) passing merupakan teknik dasar yang membuat permainan sepak 

bola menjadi seru dan menarik. Passing dalam sepakbola merupakan hal yang 

paling dominan karena jika seorang pemain tidak dapat melakukan passing 

dengan baik dan benar maka dia tidak akan menjadi pemain yang baik atau 

profesional karena dengan passing kita dapat mencetak gol tanpa melakukan 

shooting yang harus mengeluarkan tenaga yang lebih besar. Disamping itu 

passing merupakan unsur utama untuk terciptanya suatu alur permainan yang 

menarik. Sehingga menjadi pemandangan yang indah di lapangan bagi 

penonton.  
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Dalam permainan sepakbola, teknik passing yang mencolok adalah 

passing jarak dekat dan long pass. Long pass biasanya dilakukan dengan 

tendangan bola diagonal atau melambung. Hal ini bertujuan untuk melampaui 

pertahanan musuh. Teknik tendangan jauh memiliki kelebihan, yaitu : a) bagi 

tim menyerang teknik long pass dapat digunakan untuk memindahkan bola 

dengan cepat dari daerah pertahan ke daerah penyerangan, b) teknik long pass 

mampu memberikan umpan dengan posisi bola melewati barisan pertahan 

lawan. Teknik tendangan jauh juga memiliki kelemahan, yaitu : a) arah 

lintasan bola yang melambung mempermudah lawan untuk menunggu 

datangnya bola, b) jika lawan memiliki kemampuan membaca permainan 

lawan, maka serangan yang menggunakan teknik passing jauh akan mudah 

dipatahkan (Remmy Muctar, dalam Zakdy Ferdyansyah Putra, 2011;4) 

Long pass dalam permainan sepakbola banyak dilakukan oleh pemain 

penjaga gawang, bertahan dan pemain tengah serta penyerang, meskipun tidak 

menutup kemungkinan pemain penyerang juga bisa melakukan long pass, 

hanya saja kuantitas melakukannya lebih sedikit daripada pemain bertahan 

dan pemain tengah. Pemain bertahan melakukan long pass untuk menghalau 

serangan lawan dan memberikan umpan ke pemain tengah mapun ke pemain 

penyerang, adapun penjaga gawang untuk menjauhkan bola dari gawang 

terutama pada saat tendangan gawang. Pemain tengah melakukan long pass 

digunakan untuk memberikan umpan ke penyerang dan membagi bola saat 

melakukan penyerangan. Long pass juga dapat dilakukan dari samping untuk 

memberikan umpan ke penyerang di depan gawang yang bisa diselesaikan 
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dengan heading maupun tendangan serta pemain penyerang digunakan untuk 

proses penyelesaian ke gawang lawan misal shooting. 

Di dalam permainan sepakbola modern seperti saat ini banyak taktik 

dan strategi untuk bisa mencetak gol. Bermacam-macam proses terjadinya gol 

di dalam permainan sepakbola menjadi sebuah sorotan yang paling menarik 

diakhir pertandingan. Hal ini menunjukkan bahwa tendangan long pass 

mampu memberikan kontribusi yang positif dari proses terjadinya gol. Dan 

dari kedua proses terjadinya gol tersebut salah satu perbedaannya adalah 

tendangan long pass yang dilakukan oleh pemain bertahan dan pemain tengah. 

Dalam sepakbola Indonesia pola permainan yang sering dilakukan 

banyak menggunakan long pass, sehingga sangat berbeda sekali dengan 

permainan yang sering dilakukan oleh negara negara maju yang lebih 

menampilkan permainan kolektif dan bervariasi sehingga permainan lebih 

enak untuk dilihat. Karena permainanya lebih mengutamakan passing bawah 

dan selalu tepat pada sasaran, yang sangat berbeda sekali dengan apa yang 

dilakukan di Indonesia yang lebih mengutamakan long pass. Hal ini 

dipengaruhi oleh program latihan yang diberikan oleh pelatih dan kondisi 

lapangan yang kurang memenuhi syarat. 

Disaat prospek yang menjanjikan dari seorang pemain sepakbola 

profesional, upaya pembinaan bakat dan penambahan jam terbang bagi 

pemain sangat diperlukan di sebuah tim. Para pemain Angkatan Muda 

Seyegan tersebut mendapatkan latihan banyak tekhnik tekhnik dasar sepak 

bola meliputi latihan passing bawah, passing atas, heading, control, dan 
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shooting. Namun pada kenyataanya belum diketahui apakah pemain dengan 

posisi sebagai penyerang, pemain tengah dan penjaga gawang lebih baik dari 

pemain belakang dalam melakukan tendangan long pass.  

Berdasarkan hasil latihan awal yang dilakukan, ketepatan tendangan 

long pass pemain sepak bola Angkatan Muda Seyegan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya perbedaan panjang tungkai yang berbeda, 

kekuatan otot kaki, keseimbangan serta postur tubuh setiap pemain. sehingga 

kekuatan dan ketepatan tendangannya berbeda serta pada saat melakukan 

tendangan gawang tendangan tidak sampai setengah lapangan dan pada saat 

melakukan tendangan sudut tendangan tidak mencapai daerah kotak pinalti. 

Faktor latihan juga mempengaruhi ketepatan tendangan long pass, karena 

pemain tidak mendapat latihan ketepatan tendangan long pass, pemain hanya 

diajarkan teknik-teknik dasar sepakbola. Selain itu dalam kegiatan latihan 

biasanya pelatih juga  jarang memberikan latihan beban. Biasanya setiap kali 

latihan peserta hanya datang pemanasan selanjutnya melakukan game. Selain 

itu, pelatih juga memegang peranan penting dalam keberhasilan ketepatan 

tendangan long pass. Pelatih jarang melakukan evaluasi dan memberi contoh 

yang baik dan benar dalam pembelajaran teknik dan taktik bermain sepakbola. 

Sehingga pada saat melakukan pasing atas sering kurang tepat pada sasaran 

atau teman, hal ini dikarenakan pelatih jarang memberikan long pass dengan 

target atau sasaran. Faktor lain yang mempengaruhi tendangan long pass 

tersebut diantaranya bola yang kurang mendukung untuk melakukan long pass 

secara maksimal, karena di tim sepakbola Angkatan Muda Seyegan masih 
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menggunakan 1 bola untuk empat orang itu yang menjadikan latian kurang 

maksimal.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian 

mengenai “Perbedaan Ketepatan Tendangan Long Pass Antara Pemain 

Bertahan, Penjaga Gawang, Tengah Dan Penyerang Pada Tim Sepakbola 

Angkatan Muda Seyegan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Belum diketahuinya pentingnya long pass di tim sepakbola Angkatan Muda 

Seyegan 

2. Belum diketahuinya kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang ada di 

tim  Angkatan Muda Seyegan. 

3. Belum diketahuinya tingkat ketepatan long pass antara pemain belakang, 

penjaga gawang, pemain tengah, dan penyerang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam identifikasi masalah di 

atas, maka penelitian ini dibatasi pada “Perbedaan Ketepatan Tendangan Long 

Pass Antara pemain bertahan, penjaga gawang, penyerang dan pemain tengah 

Pada Tim Sepakbola Angkatan Muda Seyegan”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain tengah pada pemain sepakbola di tim Angkatan Muda 

Seyegan? 

2. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain penyerang pada pemain sepakbola di tim Angkatan 

Muda Seyegan? 

3. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim 

Angkatan Muda Seyegan? 

4. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain tengah 

dan pemain penyerang pada pemain sepakbola di tim Angkatan Muda 

Seyegan? 

5. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain tengah 

dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim Angkatan Muda 

Seyegan? 

6. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

penyerang dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim 

Angkatan Muda Seyegan? 
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7. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

penjaga gawang, belakang, tenganh, dan penyerang pada pemain sepakbola 

di tim Angkatan Muda Seyegan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain penyerang pada pemain sepakbola di tim Angkatan 

Muda Seyegan. 

2. Untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain penyerang pada pemain sepakbola di tim Angkatan 

Muda Seyegan. 

3. Untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim 

Angkatan Muda Seyegan. 

4. Untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

tengah dan pemain penyerang pada pemain sepakbola di tim Angkatan 

Muda Seyegan. 

5. Untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

tengah dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim 

Angkatan Muda Seyegan. 
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6. Untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

penyerang dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim 

Angkatan Muda Seyegan. 

7. Untuk mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

penjaga gawang, belakang, tenganh, dan penyerang pada pemain sepakbola 

di tim Angkatan Muda Seyegan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Secara Teoritis 

Setelah diketahui hasil secara ilmiah tersebut diharapkan dapat 

membantu para pelatih dalam menentukan latihan yang akan digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan long pass bagi pemain sepakbola. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian di harapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan referensi  bagi para pelatih sepakbola untuk dapat lebih 

kreatif dan inovatif dalam merancang setiap bentuk-bentuk latihan passing 

pada umumnya dan long pass pada khususnya yang akan disajikan dalam 

proses berlatih melatih. Pelatih dapat menghindari bentuk-bentuk latihan 

yang bersifat membosankan bagi setiap pemain. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Sepakbola 

Menurut Sujarwadi dan Dwi Sarjiyanto (2010: 2) sepakbola 

merupakan permainan beregu masing- masing regu terdiri dari 11 orang 

pemain. Wujud permainannya adalah menendang bola kian kemari yang 

diperebutkan dengan lawan dengan tujuan mendapatkan nilai. Nilai itu 

sendiri diperoleh dengan cara memasukkan bola ke gawang lawan 

sebanyak-banyaknya. Bersama itu mereka juga menjaga gawang supaya 

tidak kemasukan bola dari pihak lawan.Dalam permainan yang sebenarnya 

sepak bola dilakaukan dilapangan yang berbentuk empat persegi panjang 

serta bola yang yang digunakan mempunyai ukuran tertentu. Ukuran 

lapangan dan bola sebagai berikut, panjang garis samping 100 - 110 meter, 

lebar lapangan 64 - 75 meter, jari-jari lingkaran tengah 9,15 meter, daerah 

gawang dengan ukuran 18,32 x 5,5 meter, daerah hukuman (Penalty area) 

40,39 x 15,5 meter, jarak titik tendang pinalti dari gawang 11 meter. 

Sedangkan untuk ukuran gawang, tinggi gawang 2,44 meter, lebar gawang 

7,32 meter serta diameter tiang dan palang gawang 12 meter. Ketentuan 

bola sebagai berikut bola terbuat dari kulit atau sejenisnya berbentuk 

bundar. Bentuk bola bulat dengan berat 396 - 453 gram, keliling lingkaran 

68 - 71 cm dan untuk tekanan udara: 0,60 - 0,70 atmosfer. 

Menurut Daral fauzi (2009: 20) sepakbola merupakan salah satu 

cabang olahraga yang banyak diminati dan digemari masyarakat karena 
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olahraga ini mudah dilakukan, tidak memerlukan biaya tinggi serta dapat 

dilakukan oleh banyak orang.Lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia 

memainkan lebih dari 20 juta permainan sepakbola setiap tahun.Sepakbola 

adalah olahraga yang mampu menubuhkan kebersamaan dalam perbedaan 

yang beragam.Seluruh pemain boleh memainkan bola dengan seluruh 

anggota badannya kecuali tangan. Penjaga gawang boleh memainkan bola 

dengan bagian tangan, tetapi hanya didaerah  gawangnya sendiri. Setiap 

regu berusaha untuk memasukan bola sebanyak- banyaknya ke gawang  

lawan  dan berusaha untuk mencegah lawan untuk memasukan bola ke 

gawangnya.  

2. Gerak Dasar Sepakbola 

Pada prinsipnya, gerakan dasar pada manusia adalah lokomasi 

(locomotion), yaitu gerakan siklus atau perputaran dari kaki ke kaki yang 

lain secara silih berganti. Untuk itu diperlukan kemampuan keterampilan 

yang baik agar pemain dapat melakukan setiap gerak yang di 

ajarkan.Menurut Martens (1990: 170) keterampilan gerak memiliki dua 

makna, yaitu kemampuan pada tugas gerak tertentu dan kualitas individu 

dalam menampilkan kemampuan motorik. 

Menurut Sucipto, dkk (2000: 8) menyatakan bahwa gerakan-

gerakan dalam permainan sepakbola meliputi: lari, lompat, loncat, 

menendang, menghentakkan dan menangkap bola bagi penjaga gawang. 

Semua gerakan tersebut diperlukan oleh semua pemain untuk menjalankan 

tugasnya bermain sepakbola gerak dasar manusia adalah jalan, lari, lompat, 
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dan lempar. Dalam permainan sepakbola dari beberapa pendapat di atas 

menjadi bahan kajian terutama yang berkaitan dengan teknik sepakbola 

baik teknik dengan bola maupun tanpa bola. 

3. Teknik Dasar Sepakbola 

Pemain sepakbola harus meiliki teknik dasar yang baik untuk dapat 

bermain sepakbola dengan sempurna. Teknik dasar tersebut diantaranya 

adalah teknik dasar tanpa bola dan teknik dasar dengan bola. 

a. Tanpa bola 

1) Berlari 

Menurut Herwin (2004: 21)” dalam permainan, seorang pemain 
harus mampu berlari dengan langkah pendek maupun langkah 
panjang, karena harus merubah kecepatan lari. Gerakan lain yang 
harus dimiliki oleh pemain sepak bola adalah  seperti berjalan, 
melompat, meloncat, berguling, berputar, berbelok serta berhenti 
secara tiba-tiba. Semua gerak ini sangat dibutuhkan oleh pemain 
sepak bola untuk mendukung penampilan saat bermain sepak bola. 

 
2) Melompat atau Meloncat 

Menurut Suwarno K.R, (2001: 6) “ berdasarkan tolakan yang 
dugunakan dalam suatu gerakan dibedakan menjadi dua yaitu 
tolakan dua kaki atau meloncat dan tolakan satu kaki atau 
melompat. Dalam sepakbola lompatan biasanya dilakukan 
bersamaan dengan gerakan menyundul bola, karena dengan tolakan 
satu kaki akan lebih menguntungkan dan memungkinkan pemain 
melompat lebih tinggi meskipun tolakan dengan menggunakan dua 
kaki juga digunakan. 

 
3) Gerak tipu tanpa bola atau tipu badan. 

Gerak tipu badan dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan 

menggunakan tubuh bagian atas dengan kaki dan dapat juga menipu 

lawan dengan cara berhenti mendadak berlari atau mengubah arah. 

Menurut Sardjono (1982: 18), “pemain sepakbola yang tidak dapat 
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melakukan gerak tipu, maka pemain  itu tidak dapat menjadi pemain 

sepakbola yang  baik”. Pemain dapat dikatakan berhasil melakukan 

gerak tipu apabila waktu bermain lawan terkecoh dengan gerakan kita 

dan mengikutinya. 

b. Dengan bola 

1) Pengenalan bola dengan bagian tubuh (ball feeling) 

Menurut Herwin (2004:25) semua bagian tubuh yang 

diperbolehkan untuk menyentuh bola meliputi bagian kaki dalam, kaki 

luar, punggung kaki, tumit, telapak kaki, paha, dada, dan kepala 

sehingga pembelajaran memerlukan ribuan kali sentuhan dengan 

bagian tubuh tersebut haruslah dilakukan. 

2) Menendang – mengoper  bola (passing) 

Mengoper berarti memindahkan bola dari kaki Anda ke kaki 

pemain lain dengan cara menendangnya (Robert Koger, 2007:19). 

Menendang bola paling banyak dilakukan dalam permaian sepakbola 

bila dibandingkan dengan teknik lain, maka wajarlah bila dalam setiap 

latihan banyak banyak diajarkan teknik menendang bola. Menurut 

Arma Abdoellah, (1981: 421) menendang bola berfungsi untuk: 

memberikan (passing) bola, menembak (shooting) bola kegawang, 

membersihkan (clearing), dan tendangan- tendangan khusus. Dilihat 

dari perkenaan kaki kebola, menendang dibedakan beberapa macam 

yaitu: 

a) Menendang dengan Kaki Bagian Dalam 
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Menurut Sucipto dkk (2000: 17-18), pada umumnya teknik 

menendang dengan kaki bagian dalam digunakan untuk mengumpan 

jarak pendek (short passing). Analisis gerak menendang dengan kaki 

bagian dalam adalah sebagai berikut: 

(1) Badan menghadap sasaran di belakang bola. 

(2) Kaki tumpu berada di samping bola ± 15 cm, ujung jari kaki 

menghadap sasaran, lutut sedikit ditekuk. 

(3) Kaki tending ditarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga 

mengenai bola. 

(4) Perkenaan kaki pada bola tepat pada mata kaki dan tepat di 

tengah bola. 

(5) Pergelangan kaki ditegangkan pada sat mengenai bola. 

(6) Gerak lanjut kaki tendang diangkat menghadap sasaran. 

(7) Pandangan ditujukan ke bola dan mengikuti arah jalannya bola 

terhadap sasaran. 

(8) Kedua lengan terbuka di samping badan. 

(9) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar dibawah ini. 

 Gambar 1. Menendang dengan Kaki Bagian Dalam  
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 18) 
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b) Menendang dengan Kaki Bagian Luar 

Menurut Sucipto dkk (2000: 19), pada umumnya teknik 

menendang dengan kaki bagian luar digunakan untuk mengumpan 

jarak pendek (short passing). Analisis gerak menendang dengan kaki 

bagian luar adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan di belakang bola, kaki tumpu di samping belakang 

bola ± 25 cm, ujung kaki menghadap ke sasaran, dan lutut sedikit 

ditekuk. 

(2) Kaki tendang berada di belakang bola, dengan ujung kaki 

menghadap ke dalam. 

(3) Kaki tending ditarik ke belakang dan   ayunkan ke depan 

sehingga mengenai bola. 

(4) Perkenaan kaki pada bola tepat pada punggung kaki bagian luar 

dan tepat pada tengah-tengah bola, pada saat perkenaan dengan 

bola pergelangan kaki ditegangkan. 

(5) Gerak lanjut kaki tending diangkat serong ± 45˚ menghadap 

sasaran. 

(6) Pandangan ke bola dan mengikuti jalannya bola ke sasaran. 

(7) Kedua lengan terbuka menjaga keseimbangan di samping badan. 

(8) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Menendang dengan Kaki Bagian Luar  
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 19) 
 

c) Menendang dengan Punggung Kaki 

Menurut Sucipto dkk (2000: 20), pada umumnya menendang 

dengan punggung kaki digunakan untuk menembak ke gawang 

(shooting at the goal). Analisis gerak menendang dengan punggung 

kaki adalah sebagai berikut: 

(1) Badan di belakang bola sedikit condong ke depan, kaki tumpu 

diletakkan di samping bola dengan ujung kaki menghadap ke 

sasaran, dan lutut sedikit ditekuk. 

(2) Kaki tending berada di belakang bola dengan punggung kaki 

menghadap ke depan/sasaran. 

(3) Kaki tending tarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga 

mengenai bola. 

(4) Perkenaan kaki tepat pada punggung kaki penuh dan tepat pada 

tengah-tenagah bola dan pada saat mengenai bola pergelangan 

kaki ditegangkan . 

(5) Gerak lanjut kaki tending diarahkan dan diangkat ke arah sasaran. 

(6) Pandangan mengikuti jalannya bola dan ke sasaran. 



18 
 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3. Menendang dengan Punggung Kaki  
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 20) 
 

d) Menendang dengan Punggung Kaki Bagian Dalam 

Menurut Sucipto dkk (2000: 21), pada umumnya menendang 

dengan punggung kaki bagian dalam digunakan untuk mengumpan 

jarak jauh (long passing). Analisis gerak menendang dengan 

punggung kaki bagian dalam adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan berada di belakang bola, sedikit serong ± 40˚ dari 

garis lurus bola. Kaki tumpu diletakkan di samping belakang bola 

± 30 cm dengan ujung kaki membuat sudut 40˚ dengan garis lurus 

bola. 

(2) Kaki tendang berada di belakang bola dengan ujung kaki serong ± 

40˚ ke arah luar. Kaki tending tarik ke belakang dan ayunkan ke 

depan sehingga mengenai bola. Perkenaan kaki pada bola tepat di 

punggung kaki bagian dalam dan tepat pada tengah bawah bola 

dan pada saat kaki mengenai bola, pergelangan kaki ditegangkan. 

(3) Gerak lanjutan kaki tending diangkat dan diarahkan ke depan. 
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(4) Pandangan mengikuti jalannya bola ke sasaran. 

(5) Lengan dibuka berada di samping badan sebagai keseimbangan. 

(6) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. Menendang dengan Punggung Kaki Bagian Dalam  
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 21) 

 
1) Menghentikan Bola (Stopping) 

  Menurut Sukintaka dkk (1979: 123), menerima atau mengontrol  

bola dapat dilakukan dengan seluruh anggota badan kecuali tangan dan 

lengan. Menurut Sucipto dkk (2000: 22), menghentikan bola merupakan 

salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang penggunaannya 

bersamaan dengan teknik menendang bola. Tujuan menghentikan bola 

untuk mengontrol bola, yang termasuk di dalamnya untuk mengatur tempo 

permainan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan untuk passing. 

Dilihat dari perkenaan bagian badan yang pada umumnya digunakan untuk 

menghentikan bola adalah kaki, paha, dan dada. Bagian kaki yang biasa 

digunakan untuk menghentikan bola adalah kaki bagian dalam, kaki 

bagian luar, punggung kaki, dan telapak kaki. 

a) Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
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Menurut Sucipto dkk (2000: 22), menghentikan bola dengan 

kaki bagian dalam pada umumnya digunakan untuk menghentikan 

bola yang datangnya menggelinding, bola pantul ke tanah, dan bola di 

udara sampai setinggi paha. Analisis menghentikan bola dengan kaki 

bagian dalam adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan segaris dengan datangnya bola. 

(2) Kaki tumpu mengarah pada bola dengan lutut sedikit ditekuk. 

(3) Kaki penghenti diangkat sedikit dengan permukaan bagian dalam 

kaki dijulurkan ke depan segaris dengan datangnya bola. 

(4) Bola menyentuh kaki persis dibagian dalam/mata kaki. 

(5) Kaki penghenti mengikuti arah bola. 

(6) Kaki penghenti bersama bola berhenti di bawah badan (terkuasai). 

(7) Pandangan mengikuti jalannya bola sampai berhenti. 

(8) Kedua lengan dibuka di samping badan, menjaga keseimbangan.  

(9) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 5. Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 23) 
 

b) Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Luar 
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Menurut Sucipto dkk (2000: 23), menghentikan bola dengan 

kaki bagian luar pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola 

yang datangnya menggelinding, bola pantul ke tanah, dan bola di 

udara sampai setinggi paha. Analisis menghentikan bola dengan kaki 

bagian luar adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan menghadap ke datangnya bola. 

(2) Kaki tumpu berada di samping ± 30 cm dari garis datangnya bola 

dengan lutut sedikit ditekuk. 

(3) Kaki penghenti diangkat sedikit dengan permukaan kaki bagian 

luar dijulurkan ke depan menjemput datangnya bola. 

(4) Bola menyentuh kaki persis di permukaan kaki bagian luar. 

(5) Pada saat kaki menyentuh bola, kaki penghenti mengikuti arah 

bola sampai berada di b awah badan/terkuasai. 

(6) Posisi lengan berada di samping badan untuk menjaga 

keseimbangan. 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 6. Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Luar  
                    Sumber: Sucipto dkk,  (2000: 24) 
 

c) Menghentikan Bola dengan Punggung Kaki 
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Menurut Sucipto dkk (2000: 24), menghentikan bola dengan 

punggung kaki pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola 

di udara sampai setinggi paha. Analisis menghentikan bola dengan 

punggung kaki adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan menghadap datangnya bola. 

(2) Kaki tumpu berada di samping ±  15 cm dari garis datangnya bola 

dengan lutut sedikit ditekuk. 

(3) Kaki penghenti diangkat sedikit dan dijulurkan ke depan 

menjemput datangnya bola. 

(4) Bola menyentuh kaki persis di punggung kaki. 

(5) Pada saat kaki menyentuh bola ,kaki penghenti mengikuti arah 

bola sampai berhenti di bawah badan/terkuasai. 

(6) Posisi lengan berada disamping badan untuk menjaga 

kesimbangan 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 
Gambar 7. Menghentikan Bola dengan Punggung Kaki  
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 25) 

d) Menghentikan Bola dengan Telapak Kaki 
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Menurut Sucipto dkk (2000: 25), menghentikan bola dengan 

telapak kaki pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola 

pantul dari tanah. Analisis menghentikan bola dengan telapak kaki 

adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan lurus dengan arah datangnya bola. 

(2) Kaki tumpu berada di samping ± 15 cm dari garis datangnya bola 

dan lutut ditekuk sedikit. 

(3) Kaki penghenti diangkat sedikit dengan telapak kaki dijulurkan 

menghadap ke sasaran. 

(4) Pada saat bola masuk kaki, ujung kaki diturunkan sehingga bola 

berhenti di depan badan. 

(5) Pandangan mengikuti arah bola sampai berhenti. 

(6) Kedua lengan dibuka di samping badan menjaga keseimbangan. 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

Gambar 8. Menghentikan Bola dengan Telapak Kaki  
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 26) 

 
e) Menghentikan Bola dengan Paha 
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Menurut Sucipto dkk (2000: 26), menghentikan bola dengan 

paha pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola dari udara. 

Analisis menghentikan bola dengan paha adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan menghadap ke datangnya bola. 

(2) Kaki tumpu berada di samping ±  15 cm dari garis datangnya bola 

dan lutut ditekuk sedikit. 

(3) Paha diangkat tegak lurus dengan badan dan lutut ditekuk tegak 

lurus dengan paha. 

(4) Pada saat bola mengenai paha, paha direndahkan mengikuti arah 

bola. 

(5) Bola mengenai paha tepat pada tengah-tengah paha antara lutut 

dan pangkal paha. 

(6) Pandangan mengikuti arah bola sampai bola berhenti di depan 

badan dan kedua lengan dibuka ke samping badan menjaga 

keseimbangan. 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 9. Menghentikan  Bola dengan Paha  
                    Sumber: Sucipto dkk, (2000: 27) 
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f) Menghentikan Bola dengan Dada 

Menurut Sucipto dkk (2000: 27), menghentikan bola dengan 

dada pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola di udara 

sampai setinggi dada. Analisis menghentikan bola dengan dada adalah 

sebagai berikut: 

(1) Posisi badan menghadap ke datangnya bola. 

(2) Kedua kaki dibuka selebar bahu dengan kedua lutut sedikit 

ditekuk. 

(3) Dada dibusungkan ke depan, menghadap ke datangnya bola. 

(4) Pada saat bola mengenai dada, badan dilentingkan mengikuti arah 

bola. 

(5) Perkenaan bola pada dada tepat di tengah-tengah dada. 

(6) Pandangan mengikuti bola sampai bola berada di depan badan. 

(7) Kedua lengan dibuka di samping badan menjaga keseimbangan. 

(8) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 10. Menghentikan Bola dengan Dada 
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 28) 
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2) Menggiring Bola (dribbling) 

   Menurut Danny Mielke (2007: 1), dribbling dalam permainan 

sepakbola didefinisikan sebagai penguasaan  bola dengan kaki  saat 

bergerak di lapangan permainan. Menurut Sucipto dkk (2000: 28), pada 

dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-putus atau pelan-

pelan, oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam menggiring 

bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola. 

a) Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Dalam 

Menurut Sucipto dkk (2000: 28-29), pada umumnya 

menggirirng bola dengan kaki bagian dalam digunakan untuk 

melewati/mengecoh lawan. Analisis menggiring bola dengan kaki 

bagian dalam adalah sebagi berikut: 

(1) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang bola. 

(2) Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak ditarik ke 

belakang hanya diayunkan ke depan. 

(3) Diupayakan setiap melangkah, secara teratur bola 

disentuh/didorong bergulir ke depan. 

(4) Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki dengan demikian 

bola tetap dikuasai. 

(5) Pada waktu menggiring bola kedua lutut sedikit ditekuk untuk 

mempermudah penguasaan bola. 

(6) Pada saat kaki menyentuh bola, pandangan ke arah bola dan 

selanjutnya melihat situasi lapangan. 
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(7) Kedua lengan menjaga keseimbangan di samping badan. 

(8) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 
Gambar 11. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Dalam 

               Sumber: Sucipto dkk, (2000: 29) 
 

b) Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Luar 

Menurut Sucipto dkk (2000: 30), menggiring bola dengan kaki 

bagian luar pada umumnya digunakan untuk melewati/mengecoh 

lawan. Analisis menggiring bola dengan kaki bagian luar adalah 

sebagi berikut: 

(1) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang 

dengan punggung kaki bagian luar. 

(2) Kaki yang digunakan menggiring bola hanya 

menyentuh/mendorong bola bergulir ke depan. 

(3) Tiap melangkah secara teratur kaki menyentuh bola. 

(4) Bola selalu dekat dengan kaki agar bola tetap dikuasai. 

(5) Kedua lutut sedikit ditekuk agar mudah untuk mrnguasai bola. 

(6) Pada saat kaki menyentuh bola pandangan ke arah bola, 

selanjutnya melihat situasi. 
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(7) Kedua lengan menjaga keseimbangan di samping badan. 

(8) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

   

Gambar 12. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Luar  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 30) 

c) Menggiring Bola dengan Kaki Punggung Kaki 

Menurut Sucipto dkk (2000: 31), Menggiring bola dengan 

punggung kaki pada umumnya digunakan untuk mendekati jarak dan 

paling cepat dibandingkan dengan bagian kaki lainnya.. Analisis 

menggiring bola dengan punggung kaki adalah sebagi berikut: 

(1) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang 

dengan punggung kaki. 

(2) Kaki yang digunakan menggiring bola hanya 

menyentuh/mendorong bola tanpa terlebih dahulu ditarik ke 

belakang dan diayun ke depan. 

(3) Tiap melangkah secara teratur kaki menyentuh bola. 

(4) Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki dengan demikian 

bola tetap dikuasai. 

(5) Kedua lutut sedikit ditekuk agar mudah menguasai bola. 
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(6) Pandangan melihat bola pada saat kaki menyentuh, kemudian 

lihat situasi dan kedua lengan menjaga keseimbangan di samping 

badan. 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar dibawah ini. 

 

Gambar 13. Menggiring Bola dengan Punggung Kaki  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 31) 
 

3) Menyundul Bola (Heading) 

Menurut Sukintaka dkk (1979: 129), bahwa menyundul bola dapat 

digunakan untuk menembak ke gawang dan untuk bertahan. Menurut 

Sucipto dkk (2000: 32), menyundul bola pada hakekatnya memainkan 

bola dengan kepala. Tujuan menyundul bola dalam permainan sepakbola 

adalah untuk mengumpan, mencetak gol, dan untuk mematahkan 

serangan lawan/ membuang bola ditinjau dari posisi tubuhnya, 

menyundul bola dapat dilakukan sambil berdiri, melompat, dan sambil 

meloncat. Banyak gol tercipta dalam permainan sepakbola dari hasil 

sundulan kepala. 

a) Menyundul Bola Sambil Berdiri 
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Menurut Sucipto dkk (2000: 32), menyundul bola sambil 

berdiri pada umumnya dilakukan manakala datangnya bola 

maksimal setinggi kepala. Analisis menyundul bola sambil berdiri 

adalah sebagai berikut: 

(1) Posisi badan tegak, kedua kaki dibuka selebar bahu atau salah 

satu kaki maju ke depan dan menghadap sasaran. 

(2) Kedua lutut sedikit ditekuk. 

(3) Lentingkan badan ke belakang, pandangan diarahkan ke 

datangnya bola, dan dagu merapat dengan leher. 

(4) Dengan gerakan bersamaan otot-otot perut, dorongan 

panggul, dan kedua lutut diluruskan, badan dilecutkan ke 

depan sehingga dahi mengenai bola. 

(5) Seluruh berat badan diikutsertakan ke depan, sehingga berat 

badan berada di depan dan menghadap sasaran. 

(6) Salah satu kaki maju ke depan sebagai gerak lanjutan. 

(7) Kedua lengan menjaga keseimbangan. 

(8) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 
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Gambar 14. Menyundul Bola Sambil Berdiri  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 33) 
 

b) Menyundul Bola Sambil Meloncat/Melompat 

 Menurut Sucipto dkk (2000: 33), menyundul bola sambil 

meloncat/melompat pada umumnya dilakukan manakala 

datangnya bola diluar jangkauan, baik secara vertikal maupun 

secara horizontal. Analisis menyundul bola sambil 

meloncat/melompat adalah sebagai berikut: 

(1) Meloncat/melompat sesuai datangnya bola. 

(2) Pada saat mencapai titik tertinggi/terjauh, badan dilentingkan, 

otot-otot leher dikontraksikan, pandangan ke sasaran dan 

dagu merapat dengan leher. 

(3) Dengan gerak bersamaan otot-otot perut, dorongan panggul, 

dan dorongan badan ke depan sehingga dahi mengenai bola. 

(4) Badan dicondongkan ke depan dan mendarat dengan kedua 

kaki secara eksplosif. 

(5) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 
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Gambar 15. Menyundul Bola Sambil Meloncat/Melompat  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 34) 
 

4) Merampas Bola (Tackling) 

  Menurut Sucipto dkk (2000: 34), merampas bola merupakan upaya 

untuk merebut bola dari penguasaan lawan. Merampas bola dapat 

dilakukan sambil berdiri (standing tackling) dan sambil meluncur 

(sliding tackling). 

a) Merampas Bola Sambil Berdiri  

 Menurut Sucipto dkk (2000: 34), merampas bola sambil 

berdiri pada umumnya dilakukan jika bola masih dalam 

jangkauan kaki. Merampas bola sambil berdiri dapat dilakukan 

dari arah samping dan arah depan. Analisis teknik merampas bola 

sambil berdiri adalah sebagai berikut: 

(1) Menempatkan diri sedekat mungkin dengan lawan yang 

sedang menguasai bola. 

(2) Memperhatikan kaki dan gerak lawan. 

(3) Letakkan kaki tumpu di samping depan kaki lawan yang 

menguasai bola dan kaki tumpu ditekuk bagian lututnya 

sedikit. 

(4) Kaki yang digunakan untuk merampas bola diangkat sedikit 

ke belakang, kemudian ayunkan ke depan dan kenakan ke 

tengah-tengah bola. 

(5) Dengan kaki bagian dalam/luar dan dengan menguatkan otot-

otot kaki menahan bola dengan tekanan yang kuat. 
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(6) Apabila lawan berdiri dengan kaki rapat, maka cepat-cepat 

kaki yang merampas bola menekan dan menarik bola 

sehingga bola bergulir di atas kaki lawan kemudian bola 

segera dikuasai. 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

  

Gambar 16. Merampas Bola Sambil Berdiri  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 35) 

 

b) Merampas Bola Sambil Meluncur 

 Menurut Sucipto dkk (2000: 35), merampas bola sambil 

meluncur pada umumnya dilakukan jika bola di luar jangkauan 

kaki. Merampas bola sambil meluncur dapat dilakukan dari arah 

samping dan arah depan. Analisis teknik merampas bola sambil 

meluncur adalah sebagai berikut: 

(1) Lari mendekati bola yang dikuasai lawan sehingga 

memungkinkan untuk meluncur ke arah bola. 
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(2) Pada langkah terakhir kaki tumpu, lutut dibengkokkan dan 

titik berat badan direndahkan. 

(3) Kaki yang lain meluncur kea rah bola dengan kaki bagian 

dalam atau telapak kaki bola didorong keluar penguasaan 

lawan. 

(4) Dengan dibantu tangan, badan direbahkan. 

(5) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 17. Merampas Bola Sambil Meluncur  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 35) 
 

5) Lemparan ke Dalam (Throw-in) 

 Menurut Sucipto dkk (2000: 36), lemparan ke dalam merupakan 

satu-satunya teknik dalam permainan sepakbola yang dimainkan 

dengan lengan dari luar lapangan permainan. Selain mudah untuk 

memainkan bola, dari lemparan ke dalam off-side tidak berlaku. 

Lemparan ke dalam dapat dilakukan dengan atau tanpa awalan, baik 

dengan posisi kaki sejajar maupun salah satu kaki ke depan. 

a) Lemparan ke Dalam Tanpa Awalan 
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 Menurut Sucipto dkk (2000: 36), lemparan ke dalam tanpa 

awalan dapat dilakukan manakala sasaran jaraknya dekat. 

Analisis teknik lemparan ke dalam sebagai berikut: 

(1) Posisi badan tegak, posisi kaki kangkang atau salah satu kaki 

ke depan dan lutut sedikit ditekuk. 

(2) Bola dipegang di atas kepala dengan jari-jari dibuka seluas-

luasnya, sehingga ujung jari telunjuk kiri dan kanan, ujung 

ibu jari kiri dan kanan bertemu di belakang bola. 

(3) Bola ditarik ke belakang kepala sambil melentingkan badan. 

(4) Waktu melemparkan bolakuatkan otot-otot perut, 

panggul,bahu, dan kedua tangan diayunkan ke depan dan 

dibantu dengan kedua lutut diluruskan serta badan dilecutkan 

ke depan. 

(5) Gerak lanjutan kedua kaki berdiri di atas ujung-ujung jari 

kaki dan dilanjutkan dengan gerakan lari atau berjalan ke 

depan. 

(6) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 
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Gambar 18. Lemparan ke Dalam Tanpa Awalan  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 37) 
 

b) Lemparan ke Dalam dengan Awalan 

 Menurut Sucipto dkk (2000: 37), lemparan ke dalam 

dengan awalan dapat dilakukan manakala sasaran jaraknya jauh. 

Analisis teknik lemparan ke dalam dengan awalan: 

(1) Posisi badan tegak menghadap sasran, bola dipegang di 

depan dada dengan jari-jari tangan dibuka seluas-luasnya, 

sehingga ujung jari telunjuk kiri dan kanan, ujung ibu jari kiri 

dan kanan bertemu di belakang bola. 

(2) Lari atau jalan untuk mendapatkan momentum, sebelum 

batas lemparan tarik bola ke belakang kepala, badan 

dilentingkan. 

(3) Waktu melemparkan bola kuatkan otot-otot perut, panggul, 

bahu, dan kedua tangan diayunkan ke depan dan bahu dengan 

kedua lutut diluruskan dan badan dilecutkan ke depan. 

(4) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 
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Gambar 19. Lemparan ke Dalam dengan Awalan  
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 38) 
 

6) Menjaga Gawang (Goal Keeping) 

Menurut Sukintaka dkk (1979: 140), penjaga gawang 

mempunyai tanggung jawab yang besar daripada pemain-pemain 

lainnya di dalam lapangan pertandingan. Menurut Sucipto dkk (2000:  

38), menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir dalam 

permainan sepakbola. Teknik menjaga gawang meliputi;  menangkap 

bola, melempar bola, menendang bola. Untuk menangkap bola dapat 

dibedakan berdasarkan arah datangnya bola, ada yang datangnya bola 

masih dalam jangkauan penjaga gawang (tidak meloncat) dan ada 

yang diluar jangkauan penjaga gawang (harus dengan meloncat). 

Untuk melempar bola dapat dibedakan berdasarkan jauh dekatnya 

sasaran. Untuk menendang bola dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

tendangan volley dan half-volley. 

a) Menangkap Bola sambil Berdiri 

 Menurut Sucipto dkk (2000: 38), menangkap bola sambil 

berdiri dilakukan manakala datangnya bola msih dalam jangkauan 

penjaga gawang dalam posisi berdiri, baik dari arah vertikal 

maupun horisontal. Analisis teknik menangkap bola sambil 

berdiri adalah sebagai berikut: 

(1) Berdiri tegak, kaki dibuka selebar bahu dan berat badan 

berada pada ujung-ujung kaki. 
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(2) Badan membungkuk  sebatas pinggang dan kedua lutut 

sedikit ditekuk. 

(3) Kedua tangan menggantung di depan dada dengan telapak 

tangan menghadap ke datangnya bola dan jari-jari tangan 

rileks. 

(4) Jika bola datangnya bergulir di atas tanah, maka badan 

direndahkan dengan berlutut atau membungkukkan badan 

sehingga tangan ke bawah. 

(5) Telapak tangan ditengadahkan ke bola dan tinggi rendahnya 

gerakan badan disesuaikan dengan datangnya bola. 

(6) Setelah bola masuk ke telapak tangan, segera tarik dan 

dipeluk di depan dada untuk dilindungi. 

(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 20. Menangkap Bola sambil Berdiri   
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 39) 
 

b. Menangkap Bola sambil Meloncat 
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 Menurut Sucipto dkk (2000: 40), menangkap bola sambil 

meloncat dapat dilakukan manakala datangnya bola diluar 

jangkauan penjaga gawang dalam posisi berdiri, baik dari arah 

vertikal maupun horizontal. Analisis teknik menangkap bola 

sambil meloncat adalah sebagai berikut: 

(1) Tangkapan bola diawali dengan loncatan sambil menjulurkan 

lengan dengan telapak tangan menghadap bola menyerupai 

mangkuk. 

(2) Loncatan dapat dilakukan ke arah kiri, kanan, depan, dan ke 

atas sesuai dengan arah bola. 

(3) Setelah bola masuk telapak tangan, segera ditarik dan dipeluk 

ke dada. 

(4) Untuk bola atas mendarat dengan kedua kaki secara eksplosif 

dan untuk bola-bola ke samping, ke depan menjatuhkan diri 

dengan punggung dan pinggul terlebih dahulu mengenai 

tanah serta kedua lutut ditekuk untuk membantu melindungi 

bola. 

(5) Untuk bola-bola yang datangnya di luar jangkauan kedua 

lengan, tetapi masih dalam jangjauan satu lengan, bola ditinju 

atau ditif untuk disalurkan keluar bidang gawang. 

(6) Mengeluarkan bola dari bidang gawang dilakukan dengan 

pangkal telapak tangan atau bisa juga dengan kepalan 

tangan/tinju 
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(7) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini.  

 

Gambar 21. Menangkap Bola sambil Meloncat   
                      Sumber: Sucipto dkk, (2000: 41) 

 

3) Teknik penjaga gawang; bertahan dan menyerang (Technique of goal 
kepping; defensive and offensive) 

 
Penjaga gawang adalah pemain yang berada paling belakang dan 

boleh menggunakan seluruh bagian tubuhnya untuk menyentuh bola di 

dalam kotak yang sudah ada atau kotak penalti. Menurut Herwin (2004; 

49)” menjaga gawang dengan baik seorang penjaga adalah mutlak selama 

pertandinagan. Beberapa teknik dasar dengan bola dalam bermain 

sepakbola yang perlu dimiliki atau dikuasai oleh seorang pemain 

sepakbola adalah menendang bola, menerima bola, menggiring bola, 

menyundul bola, gerak tipu, merebut bola, lemparan kedalam, dan teknik 

menjaga gawang. Menurut Sukintaka (1980; 51) bahwa kesempurnaan 

dalam penguasaan teknik merupakan dukungan utama dalam 

melaksanakan taktik permainan. 
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4. Tugas Dan Fungsi Pemain Dalam Tim Sepakbola  

Menurut John Deveney (1994; 22) permainan sepakbola 

dimaiankan oleh 11 pemain setiap tim nya. Dari 11 pemain tersebut di bagi 

menjadi beberapa posisi utama yang memiliki tugas masing-masing”. 

Pemain sepakbola di bedakan menjadi empat kelompok dasar yaitu penjaga 

gawang, pemain belakang (defender), pemain tengah (midfielder), pemain 

depan (striker). Sedangkan situs informasi sepakbola (2008 :1)mengatakan 

bahwa pemain sepakbola terbagi menjadi beberapa posisi, sesuai dengan 

kemampuan dan tugasnya. Selain penjaga gawang, pemain di bagi menjadi 

tiga posisi utama yaitu pemain bertahan (defence), pemain tengah 

(midfielder), pemain depan (striker). Jadi pembagian kelompok dalam 

permianan sepakbola menjadi kelompok dasar yaitu : penjaga gawang, 

pemain belakang (defender), pemain tengah (midfielder), dan pemain depan 

(striker). 

a. Penjaga gawang (keeper ) 

Penjaga gawang atau  keeper adalah pemain yang bertugas 

sebagai benteng terakhir untuk menjaga gawang dari serangan lawan. 

Penjaga gawang mempunyai kebebasan untuk menghalau bola dengan 

bagian tubuh khususnya tangan, dengan catatan tidak melewati garis 

batas kekuasaan keeper, posisi penjaga gawang berada di paling 

belakan di belakan pemain bertahan, penjaga gawang mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam permainan sepakbola. Penjaga 
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gawang di butuhkan kecekatan dan ketepatan di dalam mengambil 

keputusan dalam menghalau bola dari serangan lawan. 

b. Pemain belakang (defender) 

Pemain belakang atau pemain defender adalah pemain yang 

ada dibelakang pemain depan dan tengah. Pemain belakang bertugas 

sebagai pertahanan gawang dari serangan lawan.Akan tetapi selain 

bertugas sebagai pertahanan gawang, seorang pemain belakang juga 

dituntut untuk dapat membantu penyerangan. Posisi pemain belakang 

di bagi menjadi beberapa posisi yaitu :wing back (pemain belakang 

yang berposisi di kedua sayap pertahanan), stopper (pemain belakang 

yang menempati posisi tepat di bagian tengah pertahanandi depan 

penjaga gawang), sweeper atau libero(pemain belakang yang 

menempati posisi diantara stopper penjaga gawang). 

Untuk pemain belakang, posisi yang dapat di tempati adalah 

back tengah, sayap dan sweeper. Back tengah menempati tepat di 

daerah tengah daerah pertahanan depan penjaga gawang. Back sayap 

menempati bagian kanan dan kiri daerah pertahanan, sedangkan 

sweeper menempati posisi diantara back tengah dan penjaga gawang.   

c. Pemain tengah (midfielder) 

Pemain tengah atau yang sering disebut sebagai gelandang 

adalah pemain yang berada di tengah-tengah antara pemain depan dan 

pemain belakang. Pemain tengah di bagi dalam beberapa posisi yaitu: 

gelandang serang: (pemain yang berada di tengah gelandang sayap 
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serta  depan gelandang bertahan dan di belakang pemain depan), 

gelandang bertahan: (pemain yang berada di tengah di antara stopper, 

gelandang serang dan gelandang sayap), gelandang sayap: (pemain 

yang berada di samping pemain gelandang bertahan dan gelandang 

serang), Dalam permainan sepakbola pemain tengah sangat di 

butuhkan kontribusinya untuk membantu penyerang untuk mencetak 

gol, dan membantu pertahanan untuk membantu bertahan. Seorang 

pemain tengah yang baik di tutuntut untuk memiliki akurasi tendangan 

yang baik tendangan keras maupun pelan. 

d. Pemain depan (striker) 

Pemain depan atau striker adalah pemain yang berada di depan 

dalam olahraga permaianan sepakbola. Dan posisi pemain tersebut 

berada di depan gelandang serang atau paling depan dari gawang 

lawan. Dalam permainan sepakbola, seorang pemain depan dituntut 

untuk dapat memasukkan bola ke gawang lawan. Seorang pemain 

penyerang atau pemain depan untuk mempunyai tendangan akurat, 

keras dan mengarah ke gawang. Posisi pemain depan di bagi menjadi 

beberapa posisi yaitu :penyerang tengah: (pemain tersebut berada di 

depan gelandang serang atau paling depan dari gawang lawan) dan 

penyerang sayap: (pemain yang berada di samping penyerang tengah, 

untuk melakukan serangan melalui sayap memanfaatkan lebar 

lapangan menuju jantung pertahanan lawan. 

Situs informasi sepakbola ( 2008; 1 ) menambahkan bahwa : 
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Pemain yang paling di waspadai oleh pemain bertahan lawan 

adalah pemain yang memiliki posisi sebagai penyerang. Posisi 

penyerang dalam sebuah tim terbagi atas penyerang lapangan tengah, 

penyerang sayap memanfaatkan lebar lapangan dan celah peratahanan 

lawan dari kanan dan kiri gawang lawan. Biasanya penyerang sayap 

selain mencetak gol, merupakan pembantu dari penyerang dalam 

melaksanakan tugasnya.Tugas utama dari penyerang adalah 

memasukkan bola ke gawang lawan.Namun selain itu penyerang juga 

dapat membuka pertahanan lawan dan memberi ruang maupun umpan 

kepada rekanya untuk memasukkan bola lewat ruang yang di bukanya. 

Hal ini sangat mungkin karena biasanya pemain bertahan lawan akan 

terpaku oleh gerakan penyerang, tanpa menyadari munculnya pemain 

lain yang menerobos masuk ke daerah pertahananya dan mencetak gol. 

5. Pengertian Ketepatan  

Ketepatan passing adalah kemampuan dalan menempatkan atau 

mengoper bola ke sasaran sesuai dengan tujuan (Firdaus, 2010 ; 10). 

Ketepatan passing ini sangat dibutuhkan dalam permainan sepakbola 

karena dengan passing yangtepat maka alur permainan yang dimiliki 

sebuah tim akan semakin baik,baik dalam penyerangan ataupun 

mengembangkan pola permainan. Sedangkan menurut Suharno H.P, (1983 

; 35) ketepatan adalah kemampuan yang mengarahkan suatu gerak kesuatu 

sasaran sesuai dengan tujuannya. 
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Dari berbagai resume yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 

ketepatan adalah kemampuan untuk mengarahkan sesuatu kepada objek 

sesuai dengan kehendak atau keinginan yang memuat tujuan atau maksud-

maksud tertentu. Dengan demikian yang dimaksud ketepatan dalam 

penelitian ini adalah ketepatan melakukan tendangan ke area lingkaran 

yang telah dibagi terdapat skornya masing-masing. 

Ketepatan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun 

eksternal.Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

subyek sehingga dapat dikontrol oleh subyek.Sedangkan faktor eksternal 

berasal dari luar diri subyek, dan tidak dapat dikontrol oleh diri subyek.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan antara lain: tingkat 

kesulitan, pengalaman keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, 

perasaan dan kemampuan mengantisipasi gerak (Sukadiyanto, 2002 ; 102 

dan 104). Sedangkan, ketepatan itu sendiri menurut Suharno Hp (1993 ; 36) 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yaitu : koordinasi yang tinggi, 

ketepatan yang baik, besar kecilnya sasaran penguasaan teknik, cepat 

lambatnya gerakan, feeling dari atlet, ketelitian dan kuat lemahnya suatu 

gerakan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang menentukan ketepatan adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang (internal) dan faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang 

(eksternal).Yang termasuk dalam faktor internal adalah ketrampilan 

(koordinasi, kuat lemahnya gerakan, cepat lambatnya gerakan penguasaan 
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teknik, kemampuan mengantisipasi gerak), dan perasaan (feeling, 

ketelitian, ketajaman indera).Sedangkan yang termasuk dalam faktor 

eksternal adalah tingkat kesulitan (besar kecilnya saran dan jarak) dan 

lingkungan. 

6. Hakekat Passing Jarak Jauh 

Passing adalah mengumpan atau mengoper bola kepada 

teman.Passing yang baik dan benar sangat dibutuhkan dalam permainan 

sepak bola, karena dengan menguasai tehnik ini maka akan mempermudah 

teman kita untuk menerima bola. Dalam sepak bola menendang bola atau 

passing memiliki tujuan, antara lain mengoper bola pada teman, mengoper 

bola didaerah kosong, mengoper bola untuk terobosan diantara lawan, 

menedang bola untukmembuat gol ke gawang lawan, dan menendang bola 

untuk mengamankan daerah permainan sendiri. Ketepatan atau akurasi 

tendangan sangat diperlukan agar pemain dapat mengoper bola kepada 

pemain lain dan melakukan tembakan yang jitu kearah gawanga tim lawan. 

Passing dalam permainan sepak bola merupakan unsure yang paling 

penting yang membuat permainan akan lebih menarik dengan umpan satu 

dua sehingga akan menentukan tempo permainan bola. Dengan passing 

yang tepat menunjukan kerjasma antar pemain sangat baik. 

Perkenaan pada kaki dapat memberikan keakurantan passing. 

Namun secara teknis agar bola ditendang dengan baik menurut 

Herwin(2004; 29 - 30) agar bola dapat ditendang dengan baik dapat 

dilakukan dengan punggung kaki atau kura-kura kaki, sisi bagian dalam, 
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sisi bagian luar punggung kaki bagian dalam dan punggung kaki bagian 

luar.Passing dapat dibedakan menjadi 2 kelompok besar, yaitu passing 

bawah dan passing atas. Pasing bawah bertujuan untuk mengoper bola pada 

teman, mengoper bola daerah kosong, mengoper bola terobosan di antara 

lawan, melakukan wallpass atau pasing satu dua untuk melewati lawan. 

Long pass bertujuan untuk mencetak gol dan menendang bola untuk 

mengamankan daerahnya sendiri. Pasing atas dilakukan pada saat terjadi 

pelanggaran di tengah lapangan, saat tendangan gawang dan saat tendangan 

sudut. Teknik pasing jauh dapat dilakukan dengan sikap awal kedua kaki 

dan arah tubuh yang baik. Pada umumnya teknik menendang dengan kaki 

bagian punggung kaki bagian dalam digunakan untuk mengoper jarak jauh 

(long passing). 

a. Pelaksanaan Teknik Passing Jarak Jauh 

Pelaksanaan long passing dapat dilakukan dalam beberapa prinsip 

pelaksanaannya. Menurut Sucipto (2000; 21), dalam pelaksanaan 

keterampilan long passing harus memperhatikan : 

1) Posisi badan berada di belakang bola, sedikit serong ± 40° dari garis 

lurus bola, kaki tumpu diletakkan di samping belakang bola ± 30 cm 

dengan ujung kaki membuat sudut 40° dengan garis lurus bola. 

2) Kaki tendang berada di belakang bola dengan ujung kaki serong 40° 

ke arah luar. Kaki tendang tarik kebelakang dan ayunkan ke depan 

sehingga mengenai bola. Perkenaan kaki pada bola tepat di punggung 
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kaki bagian dalam dan tepat pada tengah bawah bola dan pada saat 

kaki mengenai bola, pergelangan kaki ditegangkan. 

3) Gerak lanjut kaki tendang diangkat dan diarahkan ke depan. 

4) Pandangan mengikuti jalanya bola kedepan. 

5) Lengan dibuka berada di samping badan sebagai keseimbangan. 

6) Untuk lebih jelasnya lihatlah gambar di bawah ini. 

 

Gambar 22. Tekhnik long pass 

b. Manfaat dan Kegunaan Passing Jarak Jauh 

Teknik passing jarak jauh yang digunakan dalam permainan 

sepakbola, teknik passing jarak jauh memiliki manfaat dan kegunaan 

sesuai dengan penggunaan teknik dan situasi di dalam pertandingan. Pada 

situs http://www.soccer-fans-info.com tanggal 13-07-2013 jam 19.35  

menerangkan bahwa passing jarak jauh memiliki beberapa keunggulan, 

termasuk untuk dapat melewati seluruh barisan dari pertahan musuh dan 

penyerang dari tekanan lawan. Bola panjang atau tinggi merupakan cara 

yang hebat untuk melakukan serangan balik yang cepat, karena penerima 

akan sedikit rileks dengan tekanan lawan yang berkurang. Bola tinggi juga 

http://www.soccer-fans-info.com/
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dapat dengan mudah diantisipasi oleh lawan, penerima bola panjang atau 

tinggi akan melakukan penguasaan dari bola panjang atau tinggi. Selain itu 

bola panjang juga sulit untuk dipukul denga presisi, kecuali pemain 

memiliki keyaikan penuh dalam kemampuan untuk mengontrol bola 

panjang. 

7. Profil Tim Pesatuan SepakbolaAngkatan Muda Seyegan 

Pesatuan Sepakbola Angkatan Muda Seyeganini adalah sebuah tim 

yang mengikuti kompetisi Divisi Utama Pengcab PSSI Kabupaten Sleman. 

Tim ini berlatih sepakbola di Lapangan Gendengan Kelurahan Margomulyo 

Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Angkatan Muda Seyeganini 

didirikan oleh Djajuli bersama dengan teman-teman seperjuangan untuk 

membangun persepakbolaan di Kecamatan Seyegan pada khususnya dan 

untuk Kabupaten Sleman pada umumnya. Pemain-pemain Angkatan Muda 

Seyegan kebanyakan berasal dari lulusan SSB Angkatan Muda Seyegandan 

sebagian dari para remaja lokal Sleman. Rata-rata pemain Angkatan Muda 

Seyegan berusia 16-23 tahun yang berbasiskan seorang pelajar dan 

mahasiswa. AMS Seyegan ini merupakan tim amatir di Kabupaten Sleman 

yang termasuk tim tertua dan telah menorehkan banyak prestasi di 

kompetisi lokal maupun di turnamen-turnamen luar Pengcab. Tak 

ketinggalan juga, Angkatan Muda Seyegan telah banyak menbina dan 

menghasilkan pemain-pemain handal yang mampu menjadi pemain 

profesional di tim Liga Indonesia baik yang berada di DIY maupun di luar 

DIY. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian oleh Didik Asyanto (2001) yang berjudul “Perbedaan 

Ketepatan Tendangan Menggunakan Punggu Kaki Bagian Dalam, Punggung 

Kaki Bagian Luar, dan Punggung Kaki Dalam Sepakbola Bagi Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta”. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masing-masing mempunyai reliabilitas sebesar 

0,804 untuk tendangan menggunakan kaki bagian dalam, 0,580 untuk 

tendangan menggunakan kaki bagian luar, dan 0,713 utuk tendangan 

menggunakan punggung kaki. Serta rerata skor untuk tendangan 

menggunakan punggung kaki bagian dalam sebesar 21,950, untuk tendangan 

menggunakan punggung kaki bagian luar sebesar 20,850, dan untuk 

tendangan menggunakan punggung kaki sebesar 22,700. 

C. Kerangka Berpikir 

Sepakbola merupakan permainan olahraga yang sangat populer di 

kalangan masyarakat. Semua orang mengenal dan tahu tentang sepakbola dari 

anak-anak sampai orang dewasa, dari kalangan bawah sampai kalangan atas 

semua tahu apabila ditanya soal sepakbola. Dalam olahraga sepakbola lebih 

dominan passing atau umpan menjadi senjata utama untuk mengembangkan 

permainan antar lini. Dari proses bertahan berpindah ke proses menyerang 

akan lebih cepat mengalir bila dilakukan dengan passing. Karena passing 

merupakan salah satu unsur penting dalam sepakbola. Banyak variasi passing 

yang dilakukan untuk membongkar pertahanan lawan, tak terkecuali 
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melakukan tendanganh long pass (tendangan jarak jauh). Butuh latihan yang 

tekun untuk dapat melakukan long pass dengan baik. 

Pada dasarnya semua pemain telah dibekali teknik bermain yang baik. 

Salah satunya teknik long pass yang digunakan untuk memindahkan area 

permainan secara cepat dan tidak mudah dipatahkan oleh lawan. Long pass 

dapat dilakukan oleh semua pemain utuk memberikan umpan secara diagonal 

kepada teman. Akan tetapi, setiap posisi memiliki kebiasaan yang berbeda 

dalam melakukan long pass. Misal pemain belakang untuk menghalau bola 

dan memberikan umpan jauh dari belakang utnuk diberikan kepada pemain 

penyerang, sedangakan untuk penjaga gawang melakukan tendangan dari 

gawang pada saat bola sudah meninggalkan lapangan pertandingan, dan bias 

juga pada saat situasi terdesak, misalnya pada saat di kasih umpan oleh 

pemain bertahan penjaga gawang harus bias melakukan long pass untuk 

memberikan umpan ke depan atau pemain penyerang. Pemain tengah 

bertujuan untuk membagi bola ke depan maupun ke samping. Pemain 

penyerang untuk melakukan long pass dari samping menuju ketitik pinalti 

supaya menjadikan peluang untuk mencetak gol. Namun Butuh latihan yang 

tekun untuk dapat melakukan long pass dengan baik. Karena setiap posisi 

memiliki peran masing-masing. Maka peneliti berkeinginan untuk melakukan 

penelitian yang berjudul perbedaan ketepatan long pass antara pemain penjaga 

gawang, belakang, tengah dan penyerang. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain tengah pada pemain sepakbola di tim Angkatan Muda 

Seyegan? 

2. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain penyerang pada pemain sepakbola di tim Angkatan 

Muda Seyegan? 

3. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

belakang dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim 

Angkatan Muda Seyegan? 

4. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain tengah 

dan pemain penyerang pada pemain sepakbola di tim Angkatan Muda 

Seyegan? 

5. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain tengah 

dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim Angkatan Muda 

Seyegan? 

6. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

penyerang dan pemain penjaga gawang pada pemain sepakbola di tim 

Angkatan Muda Seyegan? 

7. Apakah ada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

penjaga gawang, belakang, tenganh, dan penyerang pada pemain sepakbola 

di tim Angkatan Muda Seyegan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif yang 

menggunakan metode survei dengan menggunakan teknik tes dan pengukuran. 

Penelitian deskriptif komparatif adalah penelitian yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data sampel atau populasi sebagaimana adanya, (Sugiyono, 2006: 21). Metode 

survei dapat digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa 

menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut ada, sehingga tidak 

memperhitungkan hubungan antara variabel-variabel. Penelitian ini 

memfokuskan pada perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain 

depan, pemain penjaga gawang, bertahan, tengah, dan penyeran pada tim 

sepakbola Angkatan Muda Seyegan. 

Tes yang digunakan untuk mengukur ketepatan dalam melakukan 

tendangan long pass  adalah Tes tendangan lambung dari Bobby Charlton dan 

tes menendang bola dengan kura-kura kaki bagian dalam, (Sukatamsi, 1985: 

262-263) yang telah dimodifikasi. Informasi/data akan diperoleh dari tes dan 

pengukuran terhadap seluruh populasi atau sebagian populasi, (Suharsimi 

Arikunto, 2003: 312). 

B. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 9 I ),variable adalah objek 

penelitian atau apa saja yang menjadi  titik perhatian darisuatu penelitian. 

Dalam penelitian  ini yang  menjadi variabelnya  adalah  ketepatan  tendangan 



54 
 

long pass antara pemain penjaga gawang,  bertahan,  tengah dan penyerang  

pada tim sepakbola Angkatan Muda Seyegan.  

Adapun definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut   :  

1. Ketepatan adalah  kemampuan  dalam menempatkan  atau  mengoper bola 

kesasaran sesuai  dengan tujuan  (Firdaus, 2010  ; 10). Sedangkan  

menurut Suharno H.P, (1983 ; 35) ketepatan adalah kemampuan  yang  

mengarahkan suatu gerak  kesuatu sasaran sesuai  dengan tujuannya.  

Ketepatan  long pass adalah kemampuan pemain depan,  pemain tengah, 

pemain belakang dan penjaga gawang  pada tim sepakbola  Angkatan 

Muda Seyegan  untuk melakukan tendangan  bola melambung dengan 

jarak  yang jauh secara cermat, tepat dan terarah  kepada objek atau 

sasaran,  sesuai  dengan  kehendak atau keinginannya.  

2. Long pass adalah  melakukan  tendangan  bola melambung  dengan jarak 

yang jauh secara cermat,  tepat dan terarah kepada objek atau sasaran, 

sesuai dengan kehendak  atau  keinginannya. Long pass biasanya 

dilakukan  dengan tendangan bola diagonal atau melambung.  Hal ini 

bertujuan untuk melampaui pertahanan musuh. Tes tendangan  long pass 

yang  dimodifikasi dari tes pasing lambung Bobby Charlton (2007:26).  

3. Penjaga gawang adalah  pemain yang berada paling belakang  dan boleh 

menggunakan  seluruh bagiantubuhnya  untuk menyentuh  bola di dalam 

kotak yang sudah ada atau kotak penalti. Beberapa teknik dasar dengan  

bola dalam  bermain sepakbola  yang  perlu dimiliki atau dikuasai  oleh 
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seorang pemain sepakbola adalah menendang  bola, menerima bola, 

menggiring bola, menyundul bola, gerak tipu,  merebut bola, lemparan 

kedalam, dan teknik menjaga gawang.  

4. Pemain belakang adalah  pemain yang ada dibelakang pemain depan  dant 

engah.Pernain  belakang bertugas sebagai  pertahanan gawang dari 

serangan  lawan. Akan tetapi selain  bertugas sebagai  pertahanan gawang, 

seorang  pemain belakang jugadituntut  untuk dapat membantu 

penyerangan.  

5. Pemain tengah  atau yang sering disebut sebagai gelandang  adalah 

pemain yang berada di tengah-tengah  antara pemain depan  dan pemain 

belakang. Dalam permainan sepakbola  pemain tengah sangat dibutuhkan 

kontribusinya  untuk membantu penyerang untuk mencetak gol dan 

mernbantu  pertahanan untuk membantu bertahan. Seorang  pemain 

tengah yang baik ditutuntut  untuk memiliki akurasi tendangan yang baik 

tendangan keras maupun  pelan. 

6. Pemain depan atau striker adalah  pemain yang  berada di depan dalam 

olahraga permaianan sepakbola.  Dalam permainan sepakbola, seorang 

pemain depan dituntut untuk dapat memasukkan bola kegawangl awan. 

Seorang pemain penyerang atau pemain depan  untuk mempunyai  

tendangan akurat,  keras dan mengarah kegawang. Tugas  utama dari 

penyerang  adalah memasukkan bola kegawang lawan.  Namun selain  itu 

penyerang juga dapat membuka  pertahanan lawan dan member ruang 

maupun umpan kepada rekanya untuk memasukkan bola lewat ruang 
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yang  di bukanya.  Hal ini sangat  mungkin  karena biasanya pemain  

berfahan  lawan akan terpaku oleh gerakan penyerang,  tanpa menyadari 

munculnya  pemain lain yang menerobos  masuk kedaerah pertahananya  

dan mencetakgol. 

C. Populasi dan Sampel  Penelitian  

1. Populasi  Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108), populasi adalah keseluruhan  

subjek penelitian. Populasi  penelitian ini adalah seluruh pemain dari 

Kesebelasan  AMS Seyegan yang berjumlah 22 orang.  Adapun jumlah  

populasi  dari penelitian ini dapat dilihat dari tabel  berikut:  

Tabel   1. Jumlah  Pemain di Tim AMS  Seyegan 
NO Nama Tim Posisi Pemain Jumlah 

PD PT PB PG  
1 AMS Seyegan 4 9 7 2 22 

Keterangan  :  
PD : Pemain Depan  
PT : Pemain Tengah  
PB : Pemain Belakang 
PG : Penjaga  Gawang  
 

2. Sampel Penelitian  

Menurut Suharsimi  Arikunto  (2002:109),  sampel adalah sebagian 

atau wakil  populasi  yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling.  Total sampling  adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah  sampel sama dengan  populasi  

(Sugiyono, 2001). Alasan mengambil total sampling  karena menurut 

Sugiyono (2007) jumlah  populasi yang kurang dari  100 seluruh populasi 

dijadikan  sampel  penelitian semuanya. Sampel yang digunakan                              
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adalah seluruh pemain depan, pemain tengah, pemain belakang dan Penjaga 

Gawang dari tim AMS Seyegan yang berjumlah 22  orang. Jumlah  pemain 

depan sebanyak 4 orang, pemain tengah  sebanyak  gorang,  pamain  belakang 

sebanyak 7 orang  dan penjaga gawang 2 orang. 

D. Instrumen dan Teknik  Pengumpulan Data  

1. Instrumen Penelitian 

Suatu instrumen penelitian  merupakan  hal yang penting dalam 

penelitian, namun pengumpulan data juga sarana pentingnya. Instrumen 

penelitian adalah  alat untuk mengumpulkan data, hal ini sama dengan yang 

dikemukakan  oleh Suharsimi Arikunto  (2002:  136 ). Instrumen  penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar  pekerjanya  lebih mudah dan hasilnya  lebih baik. 

Dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

untuk diolah. Instrumen atau alat yang digunakan untuk mengambil data 

dalam penelitian ini adalah  berupa tes dan pengukuran, yaitu tes ketepatan  

berupa mengarahkan  bola yang di long pass kesasaran yang  dituju dengan 

memilih sasaran  yang  paling tinggi skornya. Tes ini mempunyai banyak 

kelebihan atau kemudahan,  diantaranya  dapat dilaksanakan  di lapangan, 

sehingga peserta tes lebih mudah dalam pengawasan, dan siswa dapat  

melakukan tes dengan teratur dan terkoordinir.  

Instrumen yang digunakan adalah Tes long pass Bobby Charlton. 

Instrument ini mempunyai reliabilitas 0.661 dan validitas 0.748. Cara 

pengambilan datanya setiap pemain melakukan 4 kali tendangan dengan  bola 
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melambung (diagonal) yang dilakukan oleh salah satu kaki terbaiknya dengan 

bola dorong (bola berjalan), satu per satu, dengan jarak 30 meter jauhnya dari 

titik tengah sasaran.  Sasaran target ada empat persegi dengan jarak masing-

masing 4, 6, 8, dan 10 m ditandai garis putih pada permukaan.  Bidikan sesuai 

dengan  pusat target 30 meter dari garis  batas tendangan  seperti ditunjukkan 

pada: Gambar.  1 di bawah, siswa menendang  bola melambung (diagonal)   

sehingga jatuh tepat pada target.  Setiap tendangan dinilai sesuai  dengan di 

mana  bola jatuh  di area target.  Setiap bola yang tidak jatuh di area target 

mendapatkan  skor  nol dan apabila  bola jatuh  tepat di garis batas poin ikut 

yang tinggi. Setiap peserta didik mendapatkan kesempatan tendangan  4 kali 

dengan  masing-masing individu memperoleh dua kali tendangan percobaan.  

Jumlah total poin adalah dari 4 x angka yang diperoleh adalah  skor siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 23. Area Long Pass Akurasi 
Sumber : Danny Mielke (2003 : 26) 
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2. Teknik  Pengumpulan  Data  

Dalam penelitian ini metode yang di gunakan adalah survei  dan tes 

ketepatan, untuk mendapatkan data yang  objektif. Agar pengumpulan  data 

dapat sesuai dengan yang direncanakan,  maka perlu disusun langkah- langkah 

yang sistematis  dan jetas.  Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari 

terjadinya kesalahan  pada saat pelaksanaan  tes. Instrumen penelitian  

merupakan  alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes dan pengukuran. 

Menurut Sumadi Suryabrata (1988: 86), apabila tes menunjukan kepada 

sejauh  mana alat pengukur itu mengukur  apa yang  dimaksud  untuk diukur, 

dapat ditegaskan bahwa tes tersebut  memiliki validitas  yang tinggi. Adapun  

instrumen adalah kemampuan long passing  dengan teknik passing jauh  

menggunakan  kaki terbaiknya. Dalam penelitian  ini teknik pengumpulan  

data menggunakan metode teknik tes dan pengukuran,  pengumpulan  data 

dengan  metode survei  mempunyai tujuan untuk rnengumpulkan data 

sederhana dan juga bersifat  menerangkan atau  menjelaskan  hubungan 

variabel  penelitian.  

E. Teknik Analisis  Data  

Langkah selanjutnya setelah data diperoleh adalah menganalisis data 

untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan. Untuk 

mengetahui perbedaan ketepatan tendangan long pass antara pemain pejaga 

gawang, bertahan, tengah dan penyerang digunakan uji-t dengan taraf 

signifikansi 5%. Menurut Sutrisno Hadi (1995: 367), untuk mencari perbedaan 
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dari dua kelompok dapat digunakan t-test. Dikatakan terdapat perbedaan dari 

dua variabel jika kriteria pengujian t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

Menurut Suharsimi (2002:283),  ada persyaratan  yang  harus dipenuhi 

sebelum  peneliti boleh menggunakan analisis statistik tertentu.  Sebagai 

langkah untuk menganalisis sebelumnya dilakukan  uji prasarat tersebut 

sebagai  berikut untuk mengetahui anak coba berdistribusi normal, yaitu 

apakah data yang akan dianalisis tersebut tersebar antara nilai yang paling 

tinggi dan yang paling rendah serta variabilitasnya.  Selain  itu juga  harus 

diketahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang 

homogen.  Uji asumsi untuk uji-t adalah normalitas sebaran data dan uji 

homogenitas  sampel. Berikut adalah  perhitungan  dan  pengujian  hipotesis.  

1. Penghitungan Normalitas 

Penghitungan  normalitas sebaran  data dimaksudkan untuk menguji 

apakah distribusi  yang diobservasi  tidak menyimpang  secara  signifikan dari 

frekuensi  yang diharapkan. Menurut Suharismi Arikunto(2006 ; 290),  rumus 

chi-kuadrat  adalah  sebagai berikut:  
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Kaidah  uji normalitas jika chi-kuadrat  hitung < chi-Kuadrat tabel  

dan p > 0,05 (sig 5 %) maka sebaran berdistribusi  normal, sebaliknya 

apabila jika chi-kuadrat hitung > chi-kuadrat tabel  danp > 0,05 (5 o/o)  

maka sebaran berdisfribusi tidak  normal.  

2. Penghitungan    Homogenitas  

Dalam Sudjana ( 2002  ; 249) rumus Homogenitas sebagai berikut : 
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Jika t hitung < t tabel  dan p > 0,05 maka Ho diterirna dan Ha ditoiak, 

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan  antara perbedaan ketepatan 

passing jauh perbedaan long pass  antara pemain penjaga gawang, bertahan, 

tengah dan penyerang. Rumus  uji t adalah sebagai berikut:  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang perbedaan ketepatan Long Pass antara pemain 

penjaga gawang, belakang, tengah dan penyerang di Kesebelasan AMS 

Seyegan ini dapat mengumpulkan data dari 22 pemain. Penjaga gawang 2 

orang, pemain bertahan 7 orang, pemain tengah 9 orang, pemain depan 4 

orang. Dari hasil di atas akan dideskripsikan sebagai berikut :  

1. Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Ketepatan Long Pass 
 

Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 

dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel 2. Data Kasar Ketepatan Tendangan Long Pass 

NO NAMA TENDANGAN TOTAL Posisi 1 2 3 4 
1 Ilham N 100 100 100 100 400 Belakang 
2 Ade F 0 50 50 100 200 Belakang 
3 Hendra G 50 50 50 50 200 Belakang 
4 Arif R 100 50 40 30 220 Belakang 
5 Yanuar G 100 100 50 100 350 Belakang 
6 Edo P 100 50 100 40 290 Belakang 
7 Rico P 100 50 100 50 300 Belakang 
8 Rachmad D 100 100 100 50 350 Tengah 
9 Yariska R 40 100 100 50 290 Tengah 
10 Tri Bekti 100 100 50 40 290 Tengah 
11 Zamzam H 50 100 100 100 350 Tengah 
12 Febri N 100 100 100 50 350 Tengah 
13 Hanif M 50 100 50 50 250 Tengah 
14 Erly S 50 100 50 50 200 Tengah 
15 Mukholiq A 40 50 100 40 230 Tengah 
16 Adip F 40 50 50 100 240 Tengah 
17 Ardit H 50 100 100 40 290 Depan 
18 Luky Fauzi 40 100 100 100 340 Depan 
19 Rifki A 100 100 30 100 330 Depan 
20 Aziz B 100 100 30 100 330 Depan 
21 Yanari K 50 100 50 100 300 Kiper 
22 Iskandar M 50 50 40 100 240 Kiper 
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Tabel3. Deskripsi Statistik Tingkat Ketepatan Tendangan Long Pass 

Statistik 
Skor 

Kiper Belakang Tengah Penyerang  
Mean 270 287.1429 283.33 322.50 

Median 270 290.0000 290 330.00 

Mode 240.00a 200.00a 350.00 330.00 

Std. Deviation 42.4264 71.11359 57.2276 22.1736 

Range 60.00 200.00 150.00 50.00 

Minimum 240.00 200.00 200.00 290.00 

Maximum 300.00 400.00 350.00 340.00 

a. Nilai yang sering muncul lebih dari satu 

Dari hasil di atas maka dapat dideskripsikan bahwa pemain yang 

berposisi sebagai penjaga gawang mempunyai nilai rata- rata 270, nilai tengah 

270, nilai yang sering muncul 240, standar deviasi 42.4264 dan range 60. 

Sedangkan nilai terbesar  sebesar 300 dan nilai terkecil sebesar 240. Pemain 

belakang mempunyai nilai rata- rata 287.1429, nilai tengah 290, nilai yang 

sering muncul 200 (a. Nilai yang sering muncul lebih dari satu), standar 

deviasi 71.11359dan range 200. Sedangkan nilai terbesar  400 dan nilai 

terkecil sebesar 200. Pemain tengah mempunyai nilai rata- rata 283.33, nilai 

tengah 290, nilai yang sering muncul 350, standar deviasi 57.2276dan range 

150. Sedangkan nilai terbesar  350 dan nilai terkecil sebesar 200.Pemain 

penyerang mempunyai nilai rata- rata 322.50, nilai tengah 330, nilai yang 

sering muncul 330, standar deviasi 22.1736dan range 50. Sedangkan nilai 

terbesar  340 dan nilai terkecil sebesar 290. 



65 
 

 
Gambar 24. Diagram Batang Ketepatan Long Pass dari pemain penjaga 
gawang, belakang, tengah, dan penyerang. 
 

2. Pengkategorian Tingkat Ketepatan Long Pass dari pemain penjaga 
gawang, belakang, tengah, dan penyerang  
 
Tabel 4. Pengkategorian Tingkat Ketepatan Long Pass Pemain Depan 

No Rentang Skor Kategori Frekuensi  % 
1 X > 375,78 Bagus sekali 0 0 % 

2 317,4<x≤375,78 Bagus 3 75% 

3 258,96<x≤317,4 Cukup 1 25% 

4 200,52<x≤258,96 Kurang 0 0 % 

5 <x≤200,52 Kurang sekali 0 0 % 
Jumlah  4 100% 

 
Berdasarkan hasil pengkategorian di atas menunjukkan bahwa 3 

pemain depan memilki kategori bagus dan 1 pemain memiliki kategori cukup. 

Dapat disimpulkan bahwa 75% pemain memiliki kategori bagus, dan 25% 

memiliki kategori cukup. 
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Tabel5. Pengkategorian Tingkat Ketepatan Long Pass Pemain Tengah 
No Rentang Skor Kategori Frekuensi  % 
1 X > 375,78 Bagus sekali 0 0% 
2 317,4<x≤375,78 Bagus 3 33,33 % 
3 258,96<x≤317,4 Cukup 2 22,22% 
4 200,52 <x≤ 258,96 Kurang 4 44,45 % 
5 <x≤ 200,52 Kurang sekali 0 0 % 

Jumlah  9 100% 
 

Berdasarkan hasil pengkategorian di atas menunjukkan bahwa 3 

pemain tengah memiliki kategori bagus,  2 pemain berkategori cukup dan 4 

pemain berkategori kurang.  Dapat disimpulkan bahwa 33,33 % 

berkategorikan bagus, 22,22 % berkategorikan cukup, 44,45 % berkategorikan 

kurang dalam melakukan long pass. 

Tabel6. Pengkategorian Tingkat Ketepatan Long Pass Pemain Belakang 
No Rentang Skor Kategori Frekuensi  % 
1 X > 375,78 Bagus sekali 1 14,28% 
2 317,4<x≤375,78 Bagus 1 14,28% 
3 258,96<x≤317,4 Cukup 2 28,57% 
4 200,52 <x≤ 258,96 Kurang 3 42,87% 
5 x≤ 200,52 Kurang sekali 0 0 % 

Jumlah  7 100% 
 

Berdasarkan hasil pengkategorian di atas menunjukkan bahwa 1 

pemain memiliki kategori bagus sekali,  1 pemain berkategori bagus 2 pemain 

berkategori cukup, dan 3 pemain berkategori kurang.  Dapat disimpulkan 

bahwa 14,28 berkategorikan bagus sekali, 14,28 % berkategorikan bagus, 

28,57 % berkategorikan cukup, dan 42,87% berkategori kurang dalam 

melakukan long pass. 
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Tabel7. Pengkategorian Tingkat Ketepatan Long Pass Pemain Penjaga 
Gawang 

No Rentang Skor Kategori Frekuensi  % 
1 X > 375,78 Bagus sekali 0 0 % 
2 317,4<x≤375,78 Bagus 0 50 % 
3 258,96<x≤317,4 Cukup 1 50 % 
4 200,52 <x≤ 258,96 Kurang i 0 % 
5 x≤ 200,52 Kurang sekali 0 0 % 

Jumlah  2 100% 
 

Berdasarkan hasil pengkategorian di atas menunjukkan bahwa 1 

pemain berkategori cukup dan 1 pemain berkategori kurang.  Dapat 

disimpulkan bahwa 50 % berkategorikan cukup, 50 % berkategorikan kurang 

dalam melakukan long pass. 

B. Analisis Data 

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas.Penggunaan uji normalitas untuk mengetahui normal dan 

tidaknya distribusi data yang diperoleh, sedangkan penggunaan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi 

yang bersifat homogen. Hasil uji prasyarat analisis disajikan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas diujikan pada masing-masing data penelitian yaitu 

Tendangan Long Pass Pemain Depan, tendangan Long Pass Pemain Tengah, 

tendangan Long Pass Pemain Belakang dan tendangan Long Pass Pemain 

Penjaga Gawang. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Chi 

Square.Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal dan tidaknya suatu 
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sebaran adalah taraf signifikansi yang digunakan 5% sehingga bila chi-kuadrat 

hitung  lebih kecil dari chi-kuadrat tabel  maka distribusi datanya 

dianggap normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas (Chi Kuadrad) 

Variabel  Df tabel keterangan 
Tendangan Long Pass 

Pemain Belakang 
1,000 6 12.592 Normal 

Tendangan Long Pass 
Pemain Tengah 

.801 5 11.070 Normal 

Tendangan Long Pass 
Pemain Depan 

.779 2 5.991 Normal 

Tendangan Long Pass 
Pemain penjaga 

Gawang 

1,000 1 3.841 Normal 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai  masing-masing variabel 

lebih kecil dari  tabel, sehingga disimpulkan semua data dinyatakan 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menggunakan uji F. dalam penelitian ini akan 

menguji (Ho) bahwa varians dari variabel-variabel tersebut sama. Untuk 

menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga 

 

 

 

dengan 
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1.643 3 18 3.16 0.215 Homogen 
 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga Sig. sebesar 0,215, 

harga pada taraf signifikansi 5 % nilai Sig. 0,215> 0,05.  

Karena nilai Sig. 0,215> 0.05 pada taraf signifikansi 5 %, maka 

hipotesis yang menyatakan varians dari keempat variabel yang ada sama 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians populasi 

homogen. 

3. Jawaban Pertanyaan Penelitian 

a. Perbedaan long pass antara penjaga gawang, pemain bertahan, 
pemain tengah dan pemain penyerang 
 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian adakah perbedaan 

ketepatanlong pass antara penjaga gawang, pemain bertahan, pemain 

tengah dan pemain depanadalah dengan membandingkan harga

 

 

 

dengan 
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Tabel 12.Hasil Perbedaan Tendangan Long Pass Pemain Belakang 
dan Penjaga Gawang 

Variabel Tendangan 
Long Pass 

N rerata t hitung t tabel 
(0,05)(7) 

P 

Pemain Belakang 
Pemain Penjaga Gawang 

7 
2 

287.14 
270 

.316 2.36462 0,762 

 

Tabel 13.Hasil Perbedaan Long Pass Pemain Tengah dan Pemain 
Penyerang 

Variabel Tendangan 
Long Pass 

N rerata t hitung t table 
(0,05)(11) 

P 

Pemain Tengah 
Pemain Penyerang 

9 
4 

283.33 
322.50 

-1.299 2.20099 0.220 

Tabel 14. Hasil Perbedaan Tendangan Long Pass Pemain  Tengah dan 
Pemain Penjaga Gawang 

Variabel Tendangan 
Long Pass 

N rerata t hitung t tabel 
(0,05)(9) 

P 

Pemain  Tengah 
Pemain Penjaga Gawang 

9 
2 

283.33 
270 

-.306 2.26216 0.767 

Tabel 15.Hasil Perbedaan Tendangan Long Pass Pemain Penyerang 
dan Penjaga Gawang 

Variabel Tendangan 
Long Pass 

N rerata t hitung t tabel 
(0,05)( 4) 

P 

Pemain Penyerang 
Pemain Penjaga Gawang 

4 
2 

322.50 
270 

2.119 2.77645 0,101 

Tabel 16. Hasil Perbedaan Tendangan Long Pass Penjaga Gawang, 
Belakang, Tengah dan Pemain Penyerang 

Variabel Tendangan Long Pass F hitung P 
Uji F 0,553 0,563 

 

Berdasarkan Hasil tersebut dapat dianalisis sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

 

 

 

= 0.119 lebih kecil dari pada
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atau p>0.05 pada taraf signifikansi 5 %, maka hipotesis yang 

menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara Long Pass 

Pemain Belakang dan Pemain Tengah. Dengan demikian Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaanyang signifikan 

antara Long Pass Pemain Belakang dan  Pemain Tengah. Besarnya 

rerata yang diperoleh dari masing-masing variabel adalah sebesar 287,14 

untuk  Long Pass Pemain Belakang dan 283,33,00untuk  Long Pass 

Pemain Tengah.  

b. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

 

 

 

= -.949 lebih kecil dari pada
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menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara tendangan Long 

Pass Pemain belakang dan Pemain penjaga gawang diterima. Dengan 

demikian Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara tendang Long Pass Pemain belakang 

dan Pemain penjaga gawang Besarnya rerata yang diperoleh dari 

masing-masing variabel adalah sebesar 287,14 untuk  Tendangan Long 

Pass Pemain belakang dan 322,50 untuk  tendangan Long Pass Pemain 

penjaga gawang. 

d. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

 

 

 

= -1.299 lebih kecil dari pada
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menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara tendangan Long 

Pass Pemain tengah dan Pemain penjaga gawang diterima. Dengan 

demikian Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara tendang Long Pass Pemain tengah dan 

Pemain penjaga gawang Besarnya rerata yang diperoleh dari masing-

masing variabel adalah sebesar 283,33 untuk  Tendangan Long Pass 

Pemain tengah dan 270 untuk  tendangan Long Pass Pemain penjaga 

gawang. 

f. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

 

 

 

= 2.119 lebih kecil dari pada 
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signifikan antara tendangan Long Pass Pemain penjaga gawang, 

belakang, tengah dan depan. 

C. Pembahasan  

Ketepatan tendangan jarak jauh (long pass) adalah kemampuan pemain 

depan, pemain tengah, pemain belakang dan penjaga gawang di Kesebelasan 

AMS Seyeganuntuk melakukan tendangan bola melambung dengan jarak 

yang jauh secara cermat, tepat dan terarah kepada objek atau sasaran. Dalam 

penelitian ini ingin mengetahui apakah ada perbedaan ketepatan tendangan 

Long Pass Pemain depan, pemain tengah, pemain belakang dan penjaga 

gawang di Kesebelasan AMS Seyegan. 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian yang dilakukan di 

Kesebelasan AMS Seyegan untuk ketepatan tendangan pemain belakang, 

tengah, penyerang dan penjaga gawang diperoleh 

 

 

 

<
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Berdasarkan tes yang dilakukan di Kesebelasan AMS Seyegan maka 

diperoleh hasil pemain yang paling tinggi ketepatan long pass atau dalam 

kategori bagus sekali diperoleh pemain depan atau penyerang. Untuk pemain 

depan ketepatan long pass dipertahankan dan lebih ditinggkatkan lagi. 

Sedangkan pada pemain penjaga gawang, bertahan dan tengah masih di bawah 

rata rata, sehingga para pemain tersebut perlu latihan lebih dalam porsi atau 

dosinya, terutama pada latian long pass. Karena tendangan long pass sangat 

diperlukan untuk pemain pemain tersebut. Terutama pada pemain tengah, 

seharusnya memiliki tendangan long pass yang akurat dan tepat sasaran untuk 

memberikan umpan terhadap temanya untuk membuka ruang atau untuk 

serangan balik dengan mengandalkan long pass. Tendangan long pass juga 

diperlukan untuk penjagga gawang, dan pemain bertahan untuk menghalau 

bola dan memberikan umpan long pass kepemain penyerang. 



 
 

76 
 

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, 

dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada ketepatan tendangan long pass 

antara pemain penjaga gawang pemain belakang, pemain tengah dan 

pemain penyerang pada tim sepakbola Angkatan Muda Seyegan dengan 

= 0.553 dan nilai p > 0.05 pada taraf signifikansi 5 %. Dilihat dari 

rata rata pemain penyerang memiliki long pass paling baik dengan rerata 

sebesar 322.50, terbaik kedua pemain belakang dengan rerata sebesar 

287.1429, terbaik ketiga pemain tengah dengan rerata sebesar 283.33, dan 

terbaik ke empat pemain penjaga gawang dengan rerata sebesar 270. 

2. Ketepatan tendangan long pass pemain belakang lebih baik dari pada 

ketepatan tendangan long pass pemain tengah dengan  = 0.119 lebih 

kecil dari pada  = 2.14479 dan nilai p> 0.05 pada taraf signifikansi 5 

%. 

3. Ketepatan tendangan long pass pemain belakang tidak  lebih baik dari pada 

ketepatan tendangan long pass pemain penyerang dengan  = -.949 

lebih kecil dari pada  = 2.26216 dan nilai p> 0.05 pada taraf 

signifikansi 5 %. 
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4. Ketepatan tendangan long pass pemain belakang lebih baik dari pada 

ketepatan tendangan long pass pemain penjaga gawang dengan = 

0.316 lebih kecil dari pada  = 2.36462 dan nilai p> 0.05 pada taraf 

signifikansi 5 %. 

5. Ketepatan tendangan long pass pemain tengah tidak lebih baik dari pada 

ketepatan tendangan long pass pemain penyerang dengan = -1.299 

lebih kecil dari pada  = 2.20099 dan nilai p > 0.05 pada taraf 

signifikansi 5 %. 

6. Ketepatan tendangan long pass pemain tengah lebih baik dari pada 

ketepatan tendangan long pass pemain penjaga gawang dengan = -

.306 lebih kecil dari pada  = 2.26216 dan nilai p > 0.05 pada taraf 

signifikansi 5 %. 

7. Ketepatan tendangan long pas pemain penyerang lebih baik dari pada 

ketepatan tendangan long pass pemain penjaga gawang dengan = 

2.119 lebih kecil dari pada  = 2.26216 dan nilai p > 0.05 pada taraf 

signifikansi 5 %. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi praktis bagi pihak-pihak 

yang terkait dengan bidang pendidikan jasmani, utamanya bagi pelaku 

olahraga sepakbola, yaitu : 

1. Bagi Pelatih, sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan dalam 

melatih sepakbola khususnya teknik long pass. Sebagai acuan bahwa long 
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pass juga diperlukan pemain depan, pemain tengah, penjaga gawang  dan 

pemain belakang, karena sebagai seorang pemain sepakbola harus mampu 

memberikan umpan long pass dengan baik dan tepat.  

2. Bagi pemain, agar pemain depan dan pemain tengah mempelajari teknik 

long pass dengan baik guna memberikan umpan kepada teman, ataupun 

untuk mencetak gol, sedangkan bagi pemain belakang, sebaiknya lebih 

meningkatkan lagi ketepatan long pass yang dimilikinya, karena sebagai 

pemain belakang selain dapat menghalau bola juga harus mampu 

memberikan umpan kepada pemain depan ataupun pemain tengah, 

seangkan bagi pemain penjaga gawang long pass dapat digunakan untuk 

menghalau bola dan juga untuk mrmberikan umpan kedepan di saat bola 

sudah melewati garis gawang.  

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

 Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang 

dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. 

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara 

lain: 

1. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental responden pada 

waktu dilaksanakan tes. 

2. Tidak memperhatikan makanan yang dikonsumsi dan waktu mengkonsumsi 

makanan responden sebelum dilakukan pengambilan data. 

3. Kondisi dan situasi lapangan yang digunakan untuk tes berbeda, seharusnya 

dilaksanankan di tempat atau lapangan yang sama. 
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4. Cara menentukan sampel pemain depan, pemain tengah, pemain belakang 

dan penjaga gawang hanya didasarkan pada wawancara langsung dengan 

pelatih. 

D. Saran-saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Pemain depan, pemain tengah, pemain belakang dan penjaga gawang tetap 

harus berelatih dan terus meningkatkan ketepatan long pass yang 

dimilikinya agar dapat memberikan umpan yang bagus kepada temannya, 

dan dapat juga untuk mencetak gol. 

2. Mengontrol aktivitas fisik dan konsumsi makanan subjek sebelum 

dilaksanakannya tes. 

3. Bagi pengurus tim sepakbola Angkatan Muda Seyegan, agar memberikan 

sarana dan prasarana lebih memadai, seperti bola yang masih kuarang, 

diperbanyak lagi agar bisa satu bola untuk dua orang supaya lebih 

maksimal saat melakukan program latihan. 

4. Bagi pelatih tim sepakbola Angkatan Muda Seyegan, agar memberikan 

materi long pass antara pemain depan, pemain tengah, belakang dan 

penjaga gawang dengan porsi yang sama, sehingga baik pemain depan, 

pemain tengah, pemain belakang, maupun penjaga gawang sama-sama 

dapat memberikan umpan yang baik kepada temannya. 
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5. Bagi peneliti yang akan datang, agar mengadakan penelitian lanjut dengan 

mempertimbangkan variabel yang lainnya, serta dengan menambah subjek 

penelitian. 
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Lampiran  6 
 

Lampiran 6 
ANGKATAN MUDA SEYEGAN 

( AMS ) 
Gendengan Margodadi Seyegan Sleman Yogyakarta 

 
 

SURAT KETERANGAN 
Nomor : 59/08/2013 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Pengurus Angkatan Muda 
Seyegan 
 

Nama   : Drs. M. Yunus 
Jabatan  : Ketua Pengurus 
Alamat  : Kadipiro, Margodadi, Seyegan 

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
 Nama   : Rachmad Dwi Nur Ridwan 
 NIM   : 09602241082 
 Prodi/Jurusan : PKL/ PKO 
 Fakultas  : FIK 
 Instansi  : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat Instansi : Karangmalang, Yogyakarta 
 

Telah melaksanakan penelitian di Angkatan Muda Seyegan dalam 
rangka memperoleh data untuk penulisan skripsi dengan judul : 
 
“PERBEDAAN KETEPATAN TENDANGAN LONG PASS ANTARA PEMAIN 
PENJAGA GAWANG, BERTAHAN, TENGAH DAN PENYERANG PADA TIM 
SEPAKBOLA ANGKATAN MUDA SEYEGAN” 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimanamestinya. 

Seyegan, 26 Agustus 2013  
Ketua Pengurus    
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Drs. M. Yunus    

Lampiran  7 
 
Data Kasar Ketepatan Tendangan Long Pass 
 

NO NAMA TENDANGAN TOTAL Posisi 
1 2 3 4 

1 Ilham N 100 100 100 100 400 Belakang 

2 Luky Fauzi 40 100 100 100 340 Depan 

3 Ade F 0 50 50 100 200 Belakang 

4 Zamzam H 50 100 100 100 350 Tengah 

5 Rifki A 100 100 30 100 330 Depan 

6 Febri N 100 100 100 50 350 Tengah 

7 Hendra G 50 50 50 50 200 Belakang 

8 Rachmad D 100 100 100 50 350 Tengah 

9 Yariska R 40 100 100 50 290 Tengah 

10 Tri Bekti 100 100 50 40 290 Tengah 

11 Arif R 100 50 40 30 220 Belakang 

12 Aziz B 100 100 30 100 330 Depan 

13 Hanif M 50 100 50 50 250 Tengah 

14 Yanuar G 100 100 50 100 350 Belakang 

15 Erly S 50 100 50 50 200 Tengah 

16 Yanari K 50 100 50 100 300 Kiper 

17 Mukholiq A 40 50 100 40 230 Tengah 

18 Edo P 100 50 100 40 290 Belakang 

19 Iskandar M 50 50 40 100 240 Kiper 

20 Ardit H 50 100 100 40 290 Depan 

21 Rico P 100 50 100 50 300 Belakang 

22 Adip F 40 50 50 100 240 Tengah 
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Lampiran 8  
 

1. Statistik Deskriptif 
  belakang kiper Tengah depan 

N Valid 7 2 9 4 

Missing 9 14 7 12 

Mean 287.1429 270 283.33 322.50 

Median 290.0000 270 290 330.00 

Mode 200.00a 240.00a 350.00 330.00 

Std. Deviation 71.11359 42.4264 57.2276 22.1736 

Range 200.00 60.00 150.00 50.00 

Minimum 200.00 240.00 200.00 290.00 

Maximum 400.00 300.00 350.00 340.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  

 
2. Uji T 

Group Statistics 

 BK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

belakang_penjga 

gawang 

1 7 287.14 71.11359 26.87841 

2 2 2.7000E2 42.42641 30.00000 

 
Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

belakang

_kiper 

Equal variances 

assumed 
.706 .428 .316 7 .762 17.14286 54.33134 -111.33036 145.61607 
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Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

belakang

_kiper 

Equal variances 

assumed 
.706 .428 .316 7 .762 17.14286 54.33134 -111.33036 145.61607 

Equal variances not 

assumed 

  
.426 2.935 .700 17.14286 40.27963 -112.67523 146.96094 

 
Group Statistics 

 BT N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

belakang_tengah 1 7 2.8714E2 71.11359 26.87841 

2 9 2.8333E2 57.22762 19.07587 

 
 
 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

belakang

_tengah 

Equal variances 

assumed 
.190 .669 .119 14 .907 3.80952 32.02688 -64.88129 72.50034 

Equal variances not 

assumed 

  
.116 11.398 .910 3.80952 32.95964 -68.42648 76.04553 
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Group Statistics 

 BD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Belakang_depan 1 7 2.8714E2 71.11359 26.87841 

2 4 322.50E2 22.17356 11.08678 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Belakang

_depan 

Equal variances 

assumed 
3.447 .096 -.949 9 .368 -35.35714 37.26761 -119.66233 48.94805 

Equal variances 

not assumed 

  
-1.216 7.766 .260 -35.35714 29.07517 -102.75827 32.04399 

 
Group Statistics 

 KT N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kiper_tengah 1 2 2.7000E2 42.42641 30.00000 

2 9 2.8333E2 57.22762 19.07587 

 
 

Independent Samples Test 
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  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

kiper_ 

tengah 

Equal 

variances 

assumed 

.747 .410 -.306 9 .767 -13.33333 43.60315 -111.97051 85.30384 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-.375 1.933 .745 -13.33333 35.55122 -171.52344 144.85677 

 
 

Group Statistics 

 KD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kiper_depan 1 
2 

2.7000

E2 
42.42641 30.00000 

2 
4 

3.2250

E2 
22.17356 11.08678 

 
 
 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

kiper_d

epan 

Equal 

variances 

assumed 

2.408 .196 
-

2.119 
4 .101 -52.50000 24.78028 -121.30110 16.30110 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

kiper_d

epan 

Equal 

variances 

assumed 

2.408 .196 
-

2.119 
4 .101 -52.50000 24.78028 -121.30110 16.30110 

Equal 

variances 

not assumed 

  
-

1.641 
1.284 .305 -52.50000 31.98307 -297.56108 192.56108 

 
 

Group Statistics 

 TD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

tengah_depan 1 9 2.8333E2 57.22762 19.07587 

2 4 3.2250E2 22.17356 11.08678 

 

 
 
 
 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

tengah

_depan 

Equal 

variances 

assumed 

4.627 .055 -1.299 11 .220 -39.16667 30.14171 -105.50812 27.17479 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

tengah

_depan 

Equal 

variances 

assumed 

4.627 .055 -1.299 11 .220 -39.16667 30.14171 -105.50812 27.17479 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-1.775 10.977 .104 -39.16667 22.06367 -87.74071 9.40737 

 

3. Uji T keseluruhan 
ANOVA 

      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6052.273 3 2017.424 .553 .653 

Within Groups 65675.000 18 3648.611   

Total 71727.273 21    

 

 
 

4. Test of Homogeneity of Variances 

    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.643 3 18 .215 
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ANOVA 

      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5477.597 3 1825.866 .549 .215 

Within Groups 59817.857 18 3323.214   

Total 65295.455 21    
 
 

5. Uji Normalitas 
Test Statistics 

 belakang tengah depan kiper 

Chi-Square .000a 2.333b .500c .000d 

df 6 5 2 1 

Asymp. Sig. 1.000 .801 .779 1.000 

a. 7 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 1,0. 

b. 6 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 1,5. 

c. 3 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 1,3. 

d. 2 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 1,0. 
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Lampiran 9 

Chi-squared distribution table 

 

 
  P 

DF 0.995 0.975 0.20 0.10 0.05 0.025 0.02 0.01 0.005 0.002 0.001 
1 0.0000393 0.000982 1.642 2.706 3.841 5.024 5.412 6.635 7.879 9.550 10.828 
2 0.0100 0.0506 3.219 4.605 5.991 7.378 7.824 9.210 10.597 12.429 13.816 
3 0.0717 0.216 4.642 6.251 7.815 9.348 9.837 11.345 12.838 14.796 16.266 
4 0.207 0.484 5.989 7.779 9.488 11.143 11.668 13.277 14.860 16.924 18.467 
5 0.412 0.831 7.289 9.236 11.070 12.833 13.388 15.086 16.750 18.907 20.515 
6 0.676 1.237 8.558 10.645 12.592 14.449 15.033 16.812 18.548 20.791 22.458 
7 0.989 1.690 9.803 12.017 14.067 16.013 16.622 18.475 20.278 22.601 24.322 
8 1.344 2.180 11.030 13.362 15.507 17.535 18.168 20.090 21.955 24.352 26.124 
9 1.735 2.700 12.242 14.684 16.919 19.023 19.679 21.666 23.589 26.056 27.877 
10 2.156 3.247 13.442 15.987 18.307 20.483 21.161 23.209 25.188 27.722 29.588 
11 2.603 3.816 14.631 17.275 19.675 21.920 22.618 24.725 26.757 29.354 31.264 
12 3.074 4.404 15.812 18.549 21.026 23.337 24.054 26.217 28.300 30.957 32.909 
13 3.565 5.009 16.985 19.812 22.362 24.736 25.472 27.688 29.819 32.535 34.528 
14 4.075 5.629 18.151 21.064 23.685 26.119 26.873 29.141 31.319 34.091 36.123 
15 4.601 6.262 19.311 22.307 24.996 27.488 28.259 30.578 32.801 35.628 37.697 
16 5.142 6.908 20.465 23.542 26.296 28.845 29.633 32.000 34.267 37.146 39.252 
17 5.697 7.564 21.615 24.769 27.587 30.191 30.995 33.409 35.718 38.648 40.790 
18 6.265 8.231 22.760 25.989 28.869 31.526 32.346 34.805 37.156 40.136 42.312 
19 6.844 8.907 23.900 27.204 30.144 32.852 33.687 36.191 38.582 41.610 43.820 
20 7.434 9.591 25.038 28.412 31.410 34.170 35.020 37.566 39.997 43.072 45.315 
21 8.034 10.283 26.171 29.615 32.671 35.479 36.343 38.932 41.401 44.522 46.797 
22 8.643 10.982 27.301 30.813 33.924 36.781 37.659 40.289 42.796 45.962 48.268 
23 9.260 11.689 28.429 32.007 35.172 38.076 38.968 41.638 44.181 47.391 49.728 
24 9.886 12.401 29.553 33.196 36.415 39.364 40.270 42.980 45.559 48.812 51.179 

http://www.medcalc.org/order.php
http://www.medcalc.org/order.php
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25 10.520 13.120 30.675 34.382 37.652 40.646 41.566 44.314 46.928 50.223 52.620 
26 11.160 13.844 31.795 35.563 38.885 41.923 42.856 45.642 48.290 51.627 54.052 
27 11.808 14.573 32.912 36.741 40.113 43.195 44.140 46.963 49.645 53.023 55.476 
28 12.461 15.308 34.027 37.916 41.337 44.461 45.419 48.278 50.993 54.411 56.892 
29 13.121 16.047 35.139 39.087 42.557 45.722 46.693 49.588 52.336 55.792 58.301 
30 13.787 16.791 36.250 40.256 43.773 46.979 47.962 50.892 53.672 57.167 59.703 
31 14.458 17.539 37.359 41.422 44.985 48.232 49.226 52.191 55.003 58.536 61.098 
32 15.134 18.291 38.466 42.585 46.194 49.480 50.487 53.486 56.328 59.899 62.487 
33 15.815 19.047 39.572 43.745 47.400 50.725 51.743 54.776 57.648 61.256 63.870 
34 16.501 19.806 40.676 44.903 48.602 51.966 52.995 56.061 58.964 62.608 65.247 
35 17.192 20.569 41.778 46.059 49.802 53.203 54.244 57.342 60.275 63.955 66.619 
36 17.887 21.336 42.879 47.212 50.998 54.437 55.489 58.619 61.581 65.296 67.985 
37 18.586 22.106 43.978 48.363 52.192 55.668 56.730 59.893 62.883 66.633 69.346 
38 19.289 22.878 45.076 49.513 53.384 56.896 57.969 61.162 64.181 67.966 70.703 
39 19.996 23.654 46.173 50.660 54.572 58.120 59.204 62.428 65.476 69.294 72.055 
40 20.707 24.433 47.269 51.805 55.758 59.342 60.436 63.691 66.766 70.618 73.402 
41 21.421 25.215 48.363 52.949 56.942 60.561 61.665 64.950 68.053 71.938 74.745 
42 22.138 25.999 49.456 54.090 58.124 61.777 62.892 66.206 69.336 73.254 76.084 
43 22.859 26.785 50.548 55.230 59.304 62.990 64.116 67.459 70.616 74.566 77.419 
44 23.584 27.575 51.639 56.369 60.481 64.201 65.337 68.710 71.893 75.874 78.750 
45 24.311 28.366 52.729 57.505 61.656 65.410 66.555 69.957 73.166 77.179 80.077 
46 25.041 29.160 53.818 58.641 62.830 66.617 67.771 71.201 74.437 78.481 81.400 
47 25.775 29.956 54.906 59.774 64.001 67.821 68.985 72.443 75.704 79.780 82.720 
48 26.511 30.755 55.993 60.907 65.171 69.023 70.197 73.683 76.969 81.075 84.037 
49 27.249 31.555 57.079 62.038 66.339 70.222 71.406 74.919 78.231 82.367 85.351 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

Lampiran 10 

Validitas Statistik 

 
 

 
 



 

101 

Lampiran 11 
 
Table of F-statistics P=0.05 
t-statistics 
F-statistics with other P-values: P=0.01 | P=0.001 
Chi-square statistics 

df2\
df1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
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Lampiran 12 
 

Foto saat ambil data  
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